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KATA PENGANTAR 
       
Segala puji bagi Allah swt, Tuhan semesta alam atas izin dan limpahan 
rahmat-Nya berupa kesehatan dan kesempatan berfikir kepada manusia, sehingga 
mampu melangsungkan hidup di atas muka bumi dan mampu berpikir rasional, kritis, 
kreatif dan ulet dalam bertindak. Shalawat dan salam atas kehadirat Rasulullah saw. 
Atas akhlak dan contoh tauladan yang dimiliki menjadikannya sebagai panutan bagi 
ummat manusia sebagai rahmatanlil alamin. Nabi yang membawa risalah kebenaran 
dan pencerahan bagi umat, yang merubah wajah dunia dari wajah biadab menuju 
jalan yang beradab, dari alam yang gelap menuju alam yang terang menderang. 
Kedatangannya juga membebaskan manusia dari belenggu kebodohan (jahiliyah) dan 
perbudakan, lalu mencerahkannya dengan kecerdasan fikiran dan ketundukan bathin 
sehingga membuat manusia dan umatnya taat, tetapi bukan ketaatan tanpa rasio dan 
kecerdasan tetapi tidak membuatnya angkuh dan sombong. 
Atas segala kerendahan hati, penulis menghadirkan karya ilmiah tentu masih 
jauh dari kesempurnaan dengan segala kekurangan dan keterbatasannnya, penulis 
berharap semoga tulisan ini dapat bermanfaat dan memberikan kontribusi bagi yang 
berminat pada tema kajian ini, yang berjudul Kesadaran Masyarakat Dalam 
Melakukan Pembayaran Zakat Pertanian (Study  Kasus Petani Padi Di Desa 
Pattalikang Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa). Penulis menyadari dengan 
sepenuh hati, selama mengikuti program perkuliahan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
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ABSTRAK 
Nama  : Sitti Mukarramah Nasir 
Nim : 10200113001 
Fakultas/Jurusan : Ekonomi dan Bisnis Islam/Ekonomi Islam  
Judul Skripsi :Kesadaran Masyarakat Dalam Melakukan Pembayaran 
Zakat Pertanian (Study Kasus Petani Padi Di Desa 
Pattalikkang Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa) 
Skripsi ini membahas tentang (1) Bagaimana potensi zakat pertanian 
khususnya padi di Desa Pattallikang Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa (2) 
Bagaimana bentuk kesadaran masyarakat Desa Pattallikang Kecamatan Manuju 
Kabupaten Gowa dalam terhadap pembayaran zakat hasil pertaniannya.  
Penelitian ini bertujuan(1) Untuk mengetahui bagaimana potensi zakat 
pertanian yang ada di Desa Pattallikang Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa (2) 
Untuk mengetahui bagaimana bentuk kesadaran masyarakat di Desa Pattalikang 
Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa terhadap pembayaran zakat hasil pertanian 
khususnya petani padi  
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian deskriptif-kualitatif, dengan menggunakan tekhnik pengumpulan data 
melalui obeservasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun tempat penelitian ini 
adalah di Desa Pattalikang Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa. 
Hasil penelitian yang berhasil penulis analisa melalui berbagai tekhnik 
pengumpulan data dan analisa data yaitu (1) Potensi yang ada di Desa Pattallikang 
Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa secara umum sudah baik, hal tersebut dapat 
dibuktikan berdasarkan luasnya lahan pertanian yang ada di Desa Pattallikang. (2) 
Bentuk kesadaran masyarakat Desa pattallikang sudah baik dengan memberikan 
zakat zakat hasil pertaniannya secara l;angsung ke mesjid dan keluarga terdekat, 
tetapi tidak sesuai dengan ketentuan nishabnya dalam al-Qur’an dan Hadis dalam 
mengeluarkan zakatnya 
Kata Kunci: Zakat Pertanian, Kesadaran Masyarakat 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar BelakangMasalah 
Dalam al-Qur’an terdapat 32 buah kata zakat (ةاكز), bahkan sebanyak 82 kali 
diulang sebutannya dengan memakai kata-kata yang sinonim dengannya, yaitu 
sedekah dan infaq. Pengulangan tersebut mengandung maksud bahwa zakat 
mempunyai kedudukan, fungsi dan peranan yang sangat penting.1 Dari 32 kata zakat 
yang terdapat di dalam al-Qur’an, 29 diantaranya bergandengan dengan kata sholat.2 
Karena zakat adalah seutama-utamanya ibadah maliyah dan sholat adalah seutama-
utamanya ibadah badaniyah. 
Zakat merupakan bagian dari pendapatan masyarakat yang berkecukupan 
karena itu harus diberikan kepada yang berhak, yakni untuk memberantas kemiskinan 
dan penindasan. Dalam rukun zakat terdapat ketentuan bahwa zakat tidak boleh 
diberikan kepada mereka yang wajib zakat dan hukumnya haram, kecuali mereka 
yang sesuai dalam kriteria delapan asnaf. Di dalam al-Qur’an hanya beberapa macam 
saja yang disebutkan sebagai harta kekayaan yang wajib dikeluarkan zakatnya, 
seperti: emas dan perak, tanaman hasil bumi dan buah-buahan, binatang ternak, harta 
                                                          
1Dr.Abdurahman Qadir, MA.“ Zakat (Dalamdimensimahdahdan social)”  (Jakarta : PT Raja 
Grafindo Persada). h. 43 
2 John B. Taylor, the Quranic Doctorine of  Zakat, M.A thesis, Monternal Mc. Gill 
University, 1964, h.135 
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dagang, barang-barang tambang, dan kekayaan yang bersifat umum.3 Dari beberapa 
komponen tersebut zakat hasil pertanian merupakan suatu komoditi utama dalam 
kehidupan manusia untuk melangsungkan hidup, karena pertanian adalah bahan bagi 
manusia untuk mencukupi kebutuhan makanan yang dipergunakan untuk tetap hidup. 
Pada tahun 2016 Potensi zakat di Indonesia mencapai Rp217 triliun per tahun, 
namun realisasi penggalangan dari berbagai badan amil zakat baru sekitar Rp6 triliun. 
Padahal potensi zakat sebesar itu bisa menjadi pemacu pertumbuhan ekonomi upaya 
pengentasan kemiskinan. 
Desa Pattallikang merupakan salah satu daerah yang sebagian besar wilayahnya 
merupakan areal persawahan dan pergunungan. Berdasarkan letak geografisnya desa 
ini dikelilingi oleh sungai persawahan yang terhampar luas sepanjang jalan masuk 
desa.  
Tabel 1.1 
Potensi wilayah dalam peningkatan produksi. 
No Dusun 
Luas wilyah 
pemukiman 
(Ha) 
Sawah 
(Ha) 
Perkebunan 
(Ha) 
pekarangan 
(Ha) 
Kuburan 
(Ha) 
1 Lemoa 
 
75.995 105.876 127.000 - 
2 Lata 
 
37.200 66.158 135.000 1.50 
3 Pattiro 
 
40.375 109.69 41.936 - 
4 Kananga 
 
47.025 67.075 123.000 1.15 
5 Campagaya 
 
76.095 118.155 118.006 1.50 
6 Mattiro Baji 
 
38.575 108.02 109.700 1.304 
                                                          
3 M. Ali Hasan, Zakat dan Infak: Salah Satu Solusi Mengatasi Problema Sosial di Indonesia 
(Jakarta: Kencana, 2006), h.25. 
 
3 
 
Sumber data :Peraturan pemerintah desa Pattalikang nomor 01 tahun 2011 Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) Desa Pattalikang tahun 2016-
2020 pemerintah desa Pattalikang kecamatan manuju kabupaten Gowa 
tahun 2016 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa penggunaan tanah di Desa 
Pattallikang sebahagian besar diperuntukkan untuk tanah pertanian sawah, ladang 
perkebunan sedangkan sisanya untuk tanah kering yang merupakan untuk bangunan 
dan fasilitas-fasilitas lainnya. Desa ini mempunyai luas wilayah yang terdiri dari 281 
Ha lahan pertanian dan 194,6 Ha lahan pemukiman penduduk.  
Melihat luasnya lahan yang tersedia menunjukkan bahwa potensi zakat di 
sektor pertanian khususnya tanaman padi di wilayah tersebut cukup besar. Namun 
dalam kenyataan hidup bermasyarakat, khususnya di Desa Pattallikang Kecamatan 
Manuju Kabupaten Gowa sejak dulu sampai sekarang masih dirasa belum ada 
kesadaran penuh dalam membayar zakat hasil pertanian. Selama ini pengelolaan 
zakat di sektor tersebut belum sepenuhnya dikelola secara baik, sehingga zakat yang 
terhimpun selama ini belum diserahkan kepada lembaga resmi yang dibentuk oleh 
pemerintah. Selama ini pembayaran zakat hasil pertanian hanya berdasarkan 
kesadaran masyarakat, bahkan tidak jarang dari mereka pula yang tidak membayar 
zakat hasil pertanian. Sebagian masyarakat telah mengetahui tentang kewajiban 
tersebut, namun masih banyak yang belum memahaminya. Hal itu bisa dilihat dari 
sedikitnya petani yang melaksanakan zakat hasil pertanian, karena yang terpenting 
bagi mereka adalah sedekah pada waktu selesai panen. Mereka beranggapan 
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sedekah/infaq sudah cukup untuk menggugurkan kewajiban mereka dalam 
melaksanakan perintah Allah. 
Untuk hasil pertanian, diketahui nishabnya adalah 5 wasaq atau setara dengan 
653 kg (gabah kering). Jika hasil pertanian itu selain makanan pokok, seperti buah-
buahan, sayur-sayuran, daun, bunga, dan lain-lain, maka nishabnya disetarakan 
dengan harga nishab dari makanan pokok yang paling umum di daerah tersebut (di 
Indonesia makanan pokoknya adalah beras). Kadar zakat untuk hasil pertanian, 
apabila diairi dengan air hujan, atau sungai/mata air (pengairan alami) adalah 10%, 
sedangkan apabila diari dengan disirami/irigasi, maka zakatnya 5%.4 Sedangkan 
menurut Imam Az- Zarqoni apabila pengolahan lahan pertanian diairi dengan air 
hujan dan disirami dengan perbandingan 50:50 maka kadar zakatnya 7,5%. 
Dilihat dari kepemilikan potensi dan kemampuan mengelola potensi yang ada 
khususnya bagi petani padi, di Desa Pattalikang Kecamatan Manuju Kabupaten 
Gowa. Suatu derah dapat dikategorikan memiliki potensi dan kemampuan mengelola 
yang tinggi. Hal ini dapat diketahui dari kekayaaan alam seperti keadaan tanah yang 
subur dan lahan pertanian yang luas serta tersedianya irigasi yang biasa digunakan 
oleh para petani untuk mengairi sawahnya. 
Dalam kenyataannya kehidupan masyarakat di Desa Pattalikang Kecamatan 
Manuju Kabupaten Gowa dari dulu sampai sekarang masih menggunakan adat turun 
                                                          
4 Muhammad Amin Summa, Panduan Zakat Praktis (Jakarta: Institut Manajemen Zakat, 
2003), h55. 
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temurung dalam membayar zakat hasil pertaniannya dengan memberikannya kepada 
keluarga dan tetangga terdekat atau menyumbangkannya ke mesjid . 
Dari penjelasan yang telah dipaparkan, maka dari itu penulis tertarik untuk 
mengkaji bagaimana pemahaman dan kesadaran masyarakat tersebut dalam 
melaksanakan kewajiban zakat terhadap hasil bumi terutama pada harta hasil 
pertanian dengan judul: “Kesadaran Masyarakat dalam Melakukan Pembayaran Zakat 
Hasil Pertanian di Desa Pattallikang Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa”. 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana potensi zakat pertanian khususnya padi di Desa Pattalikang 
Kecamatan Manuju Kabupaten  Gowa? 
2. Bagaimana bentuk kesadaran masyarakat di Desa Pattalikang Kecamatan 
Manuju Kabupaten Gowa terhadap pembayaran zakat hasil pertaniannya 
khususnya petani padi? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan latar belakang dan permasalahan yang telah di kemukakan, 
adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah:  
a. Untuk mengetahui bagaimana potensi zakat pertanian di Desa Pattalikang 
Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa. 
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b. Untuk mengetahui bagaimana bentuk kesadaran masyarakat di Desa 
Pattalikang Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa terhadap pembayaran 
zakat hasil pertanian khususnya petani padi. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Secara teoritis, yakni menambah pengetahuan, pengalaman dan wawasan. 
Khususnya mengenai gambaran pengetahuan tentang kewajiban 
membayar zakat pertanian serta dapat dijadikan sebagai bahan referensi 
untuk penelitian selanjutnya. 
b. Secara praktis, yakni dapat dijadikan sebagai bahan rujukan untuk dapat 
meningkatkan pengetahuan para petani, khsusnya dalam memberikan 
informasi mengenai syarat dan nishab zakat pertanian 
c. Diharapkan penelitian ini menambah wawasan ilmu pengetahuan tentang 
kewajiban tentang zakat pertanian baik bagi pembaca terlebih bagi 
penulis. 
D. Definisi Operasional 
Untuk lebih memudahkan pembahasan dan menghindari kesalahpahaman 
dalam penulisan skripsi ini, penulis terlebih dahulu mengemukakan pengertian dari 
beberapa yang dianggap sebagai kata kunci dari pembahasan ini, di antaranya sebagai 
berikut: 
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1. Kesadaran Masyarakat 
Kondisi dimana seorang individu/ kelompok mempunyai dorongan kemauan 
untuk melakukan sesuatu yang tumbuh dari dirinya sendiri tanpa harus adanya 
stimulus atau paksaan yang terus menerus. 
Kesadaran masyarakat dalam hal ini adalah bagaimana orang tersebut sadar dalam 
menunaikan  kewajibannya membayar zakat yang sudah ada ketentuannya dalam 
al-Qur’an. 
2. Zakat pertanian 
Proses pelaksanaan hak yang wajib dikeluarkan dari harta (hasil pertanian). Hasil 
pertanianya itu bahan-bahan yang digunakan sebagai bahan makanan pokok dan 
tidak busuk jika disimpan, misalnya dari tumbuh-tumbuhan yaitu jagung,  beras 
dan gandum. Sedangkan dari jenis buah-buahan, misalnya kurma dan anggur.5 
E. Kajian Pustaka 
Dalam pembahasan skripsi, peneliti menggunakan beberapa literature dan 
penelitian terdahulu yang berkaitan sebagai bahan acuan. Adapun literatur yang 
dianggap relevan dengan objek penelitian ini diantaranya: 
Dalam buku yang berjudul Manajemen Zakat oleh Rahmawati Muin yang 
dimaksud Zakat pertanian adalah bahan-bahan yang digunakan sebagai makanan 
pokok dan tidak busuk jika disimpan, misalnya dari tumbuh-tumbuhan, yaitu jagung, 
beras dan gandum. Sedang dari jenis buah-buahan misalnya kurma, dan anggur. 
                                                          
5Rahmawati Muin. “ Manajemen  Zakat “, h. 33 
8 
 
Hasil pertanian, baik tanam-tanaman maupun buah-buahan, wajib dikeluarkan 
zakatnya apabila sudah memenuhi persyaratan. Hal ini berdasarkan yang 
sebagaimana terdapat dalam Q.S. Al-Anam 6:141 
                                        
                                      
                  
 
Terjemahnya: 
dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang tidak 
berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang bermacam-macam buahnya, 
zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak sama 
(rasanya). makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila Dia 
berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan 
disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlah kamu berlebih-lebihan. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan.6 
 
Dalam buku Zakat Kajian berbagai Mazhab yang ditulis oleh Dr. Wahbah Al-
Zuhayly mengenai zakat tanaman yang tumbuh dari tanah, para fuqaha mempunyai 
dua pendapat. Pendapat pertama menyatakan bahwa tanaman yang wajib dikeluarkan 
zakatnya mencakup semua jenis tanaman. Sedangkan pendapat yang kedua 
menyatakan bahwa tanaman yang wajib dizakati adalah khusus tanaman yang berupa 
makanan yang mengeyangkan dan baik disimpan. 
 
 
                                                          
6 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan .  
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Adapun beberapa penelitian terdahulu yaitu: 
Pertama, Magfira (2014) mahasiswi UIN ALAUDDIN MAKASSAR dengan 
judul skripsi “Kesadaran Masyarakat dalam Melakukan Pembayaran Zakat Pertanian 
Padi Di Desa Bontomaccina Kecamatan Gantarang Kabupaten Bulukumba”. Jenis 
penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif yang datanya diperoleh 
dengan cara observasi dan kusioner. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) 
respon masyarakat terhadap zakat pertanian Di Desa Bontomaccina sebagian sudah 
cukup baik namun masih ada bebrapa orang diantara mereka yang tidak langsung 
membayar zakat setiap kali panen, ada yang langsung menjual hasil panen atau di 
bagi dengan petani penggarap dan kemudian dijula. (2) prektek zakat pertanian masih 
memakai adat atau kebiasaan, yaitu memberikan zakatnya kepada orang yang 
diinginkan. Perbedaannya dengan penelitian yang sekarang sedang dilakukan penulis 
adalah metode yang digunakan oleh peneliti terdahulu yaitu menggunakan metode 
deskriptif kuantitatif sedangkan penulis menggunakan metode deskriptif-kualitatif. 
Kedua, Syarifuddin (2014) mahasiswa UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
dengan judul skripsi “Pengaruh Pendayagunaan Zakat Mal dalm Mengntaskan 
Kemiskinan (study Kasus Mustahik Kelurahan Batua Kecamatan Manggala Kota 
Makassar)”. Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif deskriptif 
dengan pendekatan ekonometrik dan syar’i. Hasil penelitian dari hasil uji Chisquare 
menunjukkan 0,000 lebih besar bila dibandingkan taraf signifikasi α=0,05 hal ini 
menunjukkan bahwa ada pengaruh pendayagunaan zakat maal produktif dan 
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konsumtif terhadap pengentasan kemiskinan. Nilai P (risk) 13,167% hal ini berarti 
bahwa mustahiq yang mendayagunakan zakatnya secara tepat sasaran berpeluang 
untuk meningkatkan kesejateraan sebesar 13,167%. Perbedaannya dengan penelitian 
yang sekarang sedang dilakukan penulis adalah objek penelitian dan metode 
penelitiannya. 
Ketiga, Dahlia (2014) mahasiswi UIN ALAUDDIN MAKASSAR dengan 
judul skripsi “Implementasi Zakat Profesi (Studi Kasus Pada Lembaga Amil Zakat 
/LAZNAS) PKPU Cabang Makassar”. Metode penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif yang bersifat deskrptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) 
implementasi zakat profesi pada lembaga amil zakat dapat berjalan dengan lancar dan 
hasilnya sudah meningkat, hal ini dapat dilihat dari data zakat profesi yang 
mengalami peningkatan tiap tahunnya dari 2010 sampai 2013. (2) kendala atau 
hambatan implementasi zakat profesi pada amil zakat adalah masih kurang 
kepercayaan masyarakat, kesadaran masyarakat masih rendah dan pemahaman 
masyarakat terhadap zakat profesi masih kurang. Perbedaannya dengan penelitian 
yang sekarang sedang dilakukan penulis adalah objek penelitian 
Dari semua referensi dan penelitian sebelumnya  diatas semuanya membahas 
tentang zakat dan penulis memandang bahwa teori dari buku  dan penelitian terdahulu 
merupakan  penunjang serta memiiki pengaruh yang sangat besar dalam penelitian. 
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F. Sitematika Penulisan 
Untuk mendapatkan gambaran secara ringkas mengenai skripsi ini, maka 
sistem penulisan akan dibagi kedalam bab sebagai berikut: 
Bab I pendahuluan, bab ini membahas tentang latar belakang masalah, 
perumusan masalah, definisi operasional, tujuan dan manfaat penelitian, kajian 
pustaka, dan sistematika penulisan. 
Bab II Tinjauan Pustaka, bab ini membahas tentang landasan teori yang 
digunakan, tinjauan umum zakat pertanian 
Bab III Metodologi Penelitian, bab ini membahas jenis dan lokasi penelitian, 
pendekatan penelitian, sumber data penelitian, metode pengumpulan data, instrument 
penelitian dan tehnik pengeloalaan data. 
Bab IV Hasil dan Pembahasan, bab ini akan menjelaskan deskripsi temuan dan 
hasil penelitian, pembahasan data hasil penelitian. Penelitian sesuai dengan metode 
yang digunakan. 
Bab V Penutup, bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan dari keseluruhan 
hasil yang telah diperoleh dalam penelitian ini. selain itu juga menjelaskan apa saja 
keterbatas dan saran untuk penelitian selanjutnya agar dapat lebih mengembangkan 
penelitiannya. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Tinjauan Umum Tentang Zakat 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia zakat berarti jumlah harta tertentu 
yang wajib dikeluarkan oleh orang yang beragama Islam dan diberikan kepada 
golongan yang berhak menerimanya (fakir miskin dan sebagainya) menurut ketentuan 
yang telah ditetapkan oleh syara7.  
Dari segi bahasa zakat berarti (Lughawi) dapat berarti nama’ (kesuburan) 
thaharah (kesucian), barakah (keberkahan) dan juga tazkiyatut tathir (mensucikan).8 
Dari segi istilah zakat merupakan bagian dari harta dengan persyaratan tertentu yang 
Allah SWT wajibkan kepada pemiliknya untuk diserahkan kepada yang berhak 
menerimanya dengan persyaratan tertentu pula. 
Zakat adalah bagian dari harta yang wajib diberikan oleh setiap muslim yang 
telah memenuhi syarat yang diberikan kepada orang-orang tertentu dengan syarat-
syarat tertentu pula.9 Ibnu Taimiyah memberikan komentar dengan mengatakan 
bahwa orang yang berzakat itu menjadi bersih jiwa dan kekayaanya.10 
Ajaran Islam tentang zakat adalah perintah Allah SWT yang di wahyukan 
kepada Rasul-Nya Muhammad SAW yang berkaitan dengan kenyataan sosial 
                                                          
7 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi II (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), h.1279. 
8 Hasbi Ashshiddiqi, Pedoman Zakat, (Jakarta, Bulan Bintang 1984), h.24 
9 Rahmawati Muin, Manajemen zakat. h. 3 
10 Syekh al islam ibnu taimiyah, majmu al fatawa, (Jilid %, Dar alfikr, 1983) h. 8 
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ekonomi umat dan berlaku sepanjang masa sehingga zakat ibarat benteng yang 
melindung harta dari penyakit dengki dan iri hati, serta zakat ibarat pupuk yang dapat 
menyuburkan harta untuk berkembang dan tumbuh.11 
Zakat merupakan sumber penting dalam struktur ekonomi Islam. Zakat juga 
sebagai alat distribusi sebagian harta orang kaya kepada golongan miskin karena 
begitu pentingnya peranan zakat dalam rangka mengentaskan kemiskinan masyarakat 
dan menumbuhkan kesadaran pada kalangan kaya akan tanggung jawab sosial 
mereka.12. 
Harta yang dikeluarkan zakatnya akan berkah, tumbuh, berkembang dan 
bertambah, serta suci dan baik. Hal ini sesuai dengan Al-Qur’an yang dinyatakan 
dalam Q.S At Taubah/ 9:43  
                                
         
Terjemahnya: 
Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan 
Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui. 
 
Dengan demikian zakat yang diambil dari harta orang-orang yang mampu 
(muzakki) akan mengembangkan dan mensucikan harta itu sendiri. 
                                                          
11 Ali Hasan, masail fiqiyah, (Jakarta: PT Raja Grafindo, cet, 4, 2003), h 2 
12 Institute Bankir Indonesia, Bank Syariah: konsep dan IpmplementasiOperasional. Tim 
Pengembangan Perbankan syariah, (Jakarta:  Dajambatan, 2001, h. 18 
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Secara umum zakat dapat dibedakan dalam dua kelompok besar, yaitu: zakat 
fitrah dan zakat harta/kekayaan. Zakat fitrah merupakan zakat jiwa, yaitu kewajiban 
berzakat bagi setiap individu baik untuk orang yang sudah dewasa maupun belum 
dewasa, dan dibarengi dengan ibadah puasa13. Sedangkan yang dimaksud dengan 
zakat harta adalah segala sesuatu yang dapat dipunyai (dikuasai) dan dapat digunakan 
(dimanfaatkan) menurut kebiasaannya. Sesuatu dapat disebut dengan harta/kekayaan 
apabila memenuhi dua syarat, yakni dapat dimiliki / disimpan, dan dapat diambil 
manfaatnya sesuai dengan kebiasaanya. 
Kewajiban zakat tidak hanya terbatas pada jenis harta yang ada pada zaman 
Rasulullah SAW, pada masa permulaan islam, seperti emas dan perak, barang 
dagangan, hasil pertanian, buah-buahan, binatang ternak dan rikaz (harta karun). 
Akan tetapi zakat wajib atas semua harta yang memenuhi syarat-syarat wajib zakat.14 
1. Pengertian Zakat Pertanian 
Dalam kajian fiqh klasik, hasil pertanian adalah semua hasil pertanian 
yang ditanam dengan menggunakan bibit bijian yang hasilnya dapat dimakan 
oleh manusia dan hewan serta lainnya. Sedangkan yang dimaksud hasil 
perkebunan adalah buah-buahan yang berasal dari pepohonan atau umbi-
umbian15. Pertanian disini adalah bahan-bahan yang digunakan sebagai makanan 
pokok dan tidak busuk jika disimpan, misalnya dari tumbuh-tumbuhan, yaitu 
                                                          
13 Mursyidi, Akuntansi Zakat Kontemporer (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2003),  h.78. 
14 Rahmawati Muin, Manajemen Zakat, h. 33 
15M.Arief Mufaini, Akuntansi dan Manajemen Zakat (Jakarta: Kencana, 2006),  h.85. 
15 
 
jagung, beras, dan gandum. Sedangkan dari jenis buah-buahan misalnya kurma, 
kismis dan anggur. 
Hasil pertanian, baik tanam-tanaman maupun buah-buahan, wajib 
dikeluarkan zakatnya apabila sudah memenuhi persyaratan. Hal ini berdasarkan 
al-quran, hadis, ijma, 16 Allah berfirman dalam Q.S  al- An’am / 6 : 141 dan Q.S 
al-Baqarah / 2 : 267 
                                    
                                  
                            
Terjemahnya: 
Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang 
tidak berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang bermacam-macam 
buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak 
sama (rasanya). makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila 
Dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan 
disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlah kamu berlebih-lebihan. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan..17 
 
Dalam ayat di atas ada kalimat “ dan tunaikanlah haknya” oleh para 
mufassir ditafsirkan dengan zakat. 
                                                          
16Rahmawati Muin, Manajemen zakat, h. 33 
17 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 
2010), 
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                                 
                                
          
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian 
dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami 
keluarkan dari bumi untuk kamu. dan janganlah kamu memilih yang 
buruk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya, Padahal kamu sendiri 
tidak mau mengambilnya melainkan dengan memincingkan mata 
terhadapnya. dan ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha 
Terpuji.18 
 
Perintah dalam ayat di atas menunjukkan bahwa mengeluarkan zakat dari 
hasil bumi adalah wajib. Hal ini dapat di pahami dari kalimat “nafkahkanlah” 
dan kalimat “sebagian dari apa yang kami keluarkan dari bumi untuk kamu”. 
Ditegaskan pula dalam ayat tersebut bahwa yang akan dikeluarkan untuk zakat 
itu adalah yang terbaik, bukan yang jelek apalagi paling jelek.19  
2. Landasan Hukum Zakat Pertanian 
a. Al-Quran 
Islam memerintahkan kepada para pemeluknya agar bekerja keras mencari 
rezeki yang halal guna mencukupi kebutuhan hidup dirinya dan 
                                                          
18 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 
2010), 
19 Rahmawati Muin, “Manajemen zakat”, h. 35 
 
17 
 
keluarganya, baik kebutuhan jasmani maupun kebutuhan rohaniyah20. 
Dalam firman Allah SWT Q.S Al-An’am / 6: 141 
                                    
                                 
                       
Terjemahnya : 
dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang 
tidak berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang bermacam-
macam buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan 
warnanya) dan tidak sama (rasanya). makanlah dari buahnya (yang 
bermacam-macam itu) bila Dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di 
hari memetik hasilnya (dengan disedekahkan kepada fakir miskin); 
dan janganlah kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang yang berlebih-lebihan.21 
b. As-Sunnah 
يبأ نع قسوأ سمخ نود اميف سيل : لاق ملس و هبلع الله ىلص يبنلا نع يردخلا ديعس  ةقدص
سمخ نود اميف لاو   )ملسملا هاور( ةقدص يقاوأ سمخ نود اميف لاو ةقدص دوذ 
Artinya : 
“Dari Abi Sa’id al-Khudri dari Nabi SAW berkata: tidak wajib 
disedekahkan bahan makanan pokok yang kurang dari lima ausuq, 
tidak pula binatang ternak yang kurang lima ekor, dan emas perak 
yang kurang lima uqiah”. (HR Muslim)22 
 
                                                          
20 Masyfuk Zuhdi, Masail Fiqhiyah: Kapitan Selekta Hukum Islam (Jakarta: Haji Masagung, 
1994). h.227 
21 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Surabaya: Pustaka Agung Harapan, 
2010), h.145. 
22 Imam Abu Husein Muslim bin Hujjaz al-Qusairi an-Naisaburi, Shahihul Muslim, 
(Indonesia: Maktabah Dahlan, t. th.), Juz ke-2, h. 673 
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 اميف و رشعلا نويعلا و ءامسلا تقس اميف ملسو هيلع الله ىلص الله لوسر لاق : لاق ةريره يبأ نع
)يذمرتلا هاور( رشعلا فصن حضنلاب يقس 
Artinya : 
“Dari Abi Hurairah berkata, bersabda Rasulullah SAW : tanaman 
yang diairi dengan hujan zakatnya 10%, dan yang diairi dengan 
selain air hujan zakatnya 5%”(HR Tarmidzi)23 
Berdasarkan dua hadis di atas, maka terlihatlah bahwa wajibnya 
mengeluarkan zakat pertanian, bahkan telah dirumuskan zakat tanaman 
yang diairi dengan air hujan 10% dan tanaman yang diairi dengan irigasi  
5%. 
c. Ijma’ 
Dalam Islam, ulama telah memberikan pandangannya berkaitan dengan 
kewajiban zakat untuk hasil pertanian, pembahasan berikut terdiri atas ijma’ 
para ulama dan nishab dan cara mengeluarkan zakat pertanian: 
a) Abu Hanifah mengatakan bahwa zakat harus itu harus dikeluarkan dari 
semua jenis tanaman yang tumbuh di bumi, baik jumlahnya sedikit 
maupun banyak, kecuali rumpu-rumputan dan bambu parsi (bambu yang 
bisa digunakan sebagai pena), pelepah pohon kurma, tangkai pohon dan 
segala tanaman yang tumbuhnya tidak sengaja. Akan tetapi apabila suatu 
tanah sengaja di jadikan tempat tumbuhnya bambu, pepohonan, rumput 
                                                          
23 Abi Isa Muhammad bin Isa bin Surah, Sunan tirmidzi, (tt : Dar al-Fikr, t.th), Juz ke-2, h. 
133 
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dan diari secara teratur dan dilarang orang lain menjamahnya, maka 
wajib dikeluarkan zakatnya sebesar sepersepuluh (10%).24 
b) Jumhur ulama dan termasuk dua sahabat Abu Hanifah mengatakan, 
bahwa zakat tanaman dan buah-bauhan hukumnya tidak wajib, kecuali 
makanan pokok dan yang dapat disimpan, sedangkan menurut madzhab 
Hambali, bisa dikeringkan, bertahan lama dan bisa ditakar. Sayur mayor 
dan buah-buahan tidak wajib dikeluarkan zakatnya.25 
c) Ibnu Umar dan segolongan ulama salaf mewajibkan zakat hanya pada 
empat jenis makan pokok, yaitu gandum, jagung, kurma dan anggur.26 
Hal ini didasarkan pada sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Abu 
Burdhah yang diterimanya dari Abu Muza dan Muadz, yang artinya: 
“bahwa sesungguhnya Rasulullah saw, mengutus keduanya ke Yaman 
buat mengajari manusia soal agama. Maka mereka dititahnya agar tidak 
memungut zakat dari empat macam yaitu gandum, padi, kurma dan 
anggur.27 
d) Imam Ahmad berpendapat, bahwa biji-bijian yang dikeringkan dan 
dapat di timbang (ditakar), seperti padi, jagung, kedelai, kacang tanah, 
                                                          
24 Rahmawati, “Manajemen zakat” , h.37 
25 Wahbah al-zuhaili, al fiqh al-Islamiy wa Asilatuh, (jilid III t.th) h.1884-1885 
26 Yusuf al-Qardhawi, Hukum Zakat (cet II: Beirut, Libanon : Muassasah al-Risalah, 1993). 
Diterjemahkan oleh tim (Salman Harun, Didin Hafifuddin) dengan judul Hukum zakat, studi 
komparatif  mengenai status dan filsafat zakat berdasarkan Qur’an dan Hadis, (juz I cet 3; Bogor, PT: 
Pustaka Lentera Anter Nusa,1996)  h.340 
27 Rahmawati, “Manajemen zakat”, h.38 
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kacang hijau dikenakaan zakatnya. Begitu juga seperti buah kurma dan 
anggur dikeluarkan zakatnya. Tetapi buah-buahan dan sayur-mayur 
tidak wajib zakat. Pendapat imam Ahmad, sejalan juga dengan Abu 
Yusuf dan Muhammad (murid dan sahabat Imam Hanafi)28 
3. Syarat Zakat Pertanian 
Dalam setiap zakat terdapat beberapa syarat yang umum, diantaranya adalah29 : 
a. Islam. 
b. Baligh dan berakal, menurut imam hanafi zakat tidak diwajibkan pada harta 
anak kecil dan orang gila. 
c. Kepemilikan penuh. Tidak termasuk harta piutang, jika harta yang 
diutangkan digabung dengan harta dirumah mencapai nishab. 
d. Telah melewati haul (satu tahun), kecuali zakat pada tanaman. 
Adapun syarat zakat pertanian untuk bisa ditunaikan adalah:30 
a) Berupa biji-bijian dan buah dalilnya adalah hadis yang artinya “Tidak ada 
zakat atas biji-bijian dan buah-buahan sebelum mencapai 5 wasaq” 
b) Cara perhitungan atas biji dan buah tersebut sebagaimana yang berlaku 
dimasyarakat adalah dengan di timbang (dikilogramkan) 
c) Biji dan buah tersebut bisa disimpan (bukan diawetkan) 
                                                          
28 M. Ali Hasan. Zakat san infaq (salah satu soslusi mengatasiproblema social di Indonesia), 
(Jakarta : Prenamedia Grup 2006), h.54 
29 Wahbah Al-Zuhayli, Zakat Kajian Berbagai Madzab (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 
2005) h.183-184 
30 Rahmawati Muin, “Manajemen zakat”, , h. 40 
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d) Mencapai nisab, yaitu minimal 5 (653 kg) wasaq berat bersihnya, kering 
dan bersih. 
e) Pada saat panen, barang tersebut sah menjadi pemilliknya. 
Hasil bumi pertanian termasuk biji-bijian dan buah-buahan yang wajib 
dizakati seperti padi, gandum, buah-buahan dan tanaman lainnya misalkan 
kurma, anggur, kismis, zaitun, kacang-kacangan, kacang panjang, dan wijen31. 
Menurut kesepakatan ulama, hanya ada empat jenis tanaman yang wajib 
dizakati yaitu: jagung, gandum, kurma, dan anggur32 
Menurut keterangan di atas, para ulama berbeda tentang tanaman yang 
wajib dizakati, antara lain yaitu:33 
a) Al-Hasan Al-Bashri, Al-Tsauri dan As-Sya’bi, berpendapat hanya empat 
macam jenis tanaman yang wajib dizakati yaitu: gandum, padi, kurma, dan 
anggur. Alasan mereka adalah karena hanya itu yang disebutkan di dalam 
hadist. 
b) Malik berpendapat, bahwa tanaman yang bisa tahan lama, kering dan 
diproduksi/diusahakan oleh manusia dikenakan zakat. 
                                                          
31 Ugi Suharto, Keuangan Publik Islam: Reinter Prestasi Zakat dan Pajak (Yogyakarta: Pusat 
Studi Zakat Islamic Business School, 2004), h. 255. 
32 Imam Ghozali Said et al, Analisa Fiqh Para Mustahid terj dari Bidayatul Mustahid Wa 
Nihayatul Muqtashid (Jakarta: Pustaka Amani, 2002),  h. 566. 
33 Ali Hasan, Masail Fiqiyah (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), h.7. 
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c) Ahmad bin Hanbal berpendapat, bahwa semua hasil tanaman yang kering, 
tahan lama, dapat ditimbang (takar) dan diproduksi (diolah) oleh manusia, 
dikenakan zakat. 
Perbedaan pendapat tersebut di atas, disebabkan oleh sudut pandang yang 
berbeda yaitu apakah kewajiban zakat tersebut karena wujud benda atau karena 
ciri khas nilai gunanya 
4. Nishab Zakat pertanian 
Nishab adalah batas jumlah yang terkena wajib zakat34 Zakat hasil 
pertanian tidak disyaratkan mencapai se-nishab, tetapi setiap kali panen harus 
dikeluarkan zakatnya, sedangkan panen hasil pertanian ada yang sekali setahun, 
ada yang dua kali, ada yang tiga kali, bahkan ada yang empat kali. Setiap kali 
panen yang hasilnya mencapai nisab wajib dikeluarkan zakatnya dan yang 
kurang mencapai nishab maka tidak dikenakan zakat. 
Ulama mahzab sepakat, selain Hanafi bahwa nishab tanaman dan buah-
buahan adalah lima wasaq. Satu wasaq sama dengan enam puluh gantang , yang 
jumlahnya kira-kira mencapai 910gram. Satu kilo sama dengan 1000 gram. 
Maka bila tidak mencapai target tersebut, tidak wajib dizakati. Namun Hanafi 
berpendapat; banyak maupun sedikit wajib dizakati secara sama35 
                                                          
34 Suparman Usman, Hukum Islam: Asas-asas dan Pengantar Studi Hukum Islam dalam Tata 
Hukum Indonesia (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2001), h.162. 
35 Muhammad Jawad Mugniyah, “ Fiqih Lima Mazhab (Jja’fari, Hanafi, Maliki, Syafi’I, dan 
Hambali), (Jakarta : PT Lentera Basritama, 2000), h..186 
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Adapun nishabnya ialah 5 wasaq, berdasarkan sabda Rasulullah saw. 
“tidak ada zakat di bawah 5 wasaq. Wasaq adalah salah satu ukuran. Satu 
wasaq sama dengan 60sha’, pada masa Rasulullah saw, 1 sha’ sama dengan 4 
mud, yakni 4 takaran dua telapak orang dewasa. 1 sha’ oleh Dairatul Maarif 
Islamiyah sama dengan 3 liter, maka satu wasq 180 liter, sedangkan nishab 
pertanian 5 wasaq sama dengan 900 liter atau dengan ukuran kilogram, yaitu 
kira-kira 653kg36. 
Ukuran yang dikeluarkan bila hasil pertanian didapatkan dengan cara 
pengairan (menggunakan alat penyiram tanaman), maka zakatnya sebanyak 
1/20 (5%). Dan jika pertanian itu diairi dengan hujan (tadah hujan), maka 
zakatnya sebanyak 1/10 (10%). Ini berdasarkan sabda Rasulullah saw,yang 
artinya “pada yang disirami oleh sungai dan hujan, maka sepersepuluh (1/10) 
atau 10% dan yang disirami dengan pengairan (irigasi), maka 1/20 atau 5%. 
Bila dihitung dengan berat, maka satu nishab itu disamakan dengan 
kilogram jumlahnya 2,176 kg gandum, jadi: satu nishab = 300 x 2,176 kg = 
652,8 atau ± 653 kg. 
5. Orang yang Berhak Menerima Zakat 
Secara khusus al-Qur’an telah memberikan perhatian dengan 
menerangkan kepada siapa zakat itu harus diberikan. Berarti al-Qur’an tidak 
memperkenankan para muzakki membagikan zakat menurut kehendak mereka 
                                                          
36 Fakruddin, “Fiqh dan Manajemen Zakat”, (Malang: UIN Malang press, 2008)  h. 97 
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sendiri. Orang-orang yang berhak menerima zakat. Allah berfirman dalam Q.S 
at-Taubah / 9: 60 
                                        
                                   
Terjemahnya: 
Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang dibujuk 
hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, 
untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, 
sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha 
mengetahui lagi Maha Bijaksana37 
Ayat tersebut intinya adalah golongan yang berhak menerima zakat 
yakni pihak-pihak yang telah di tentukan oleh Allah. Hal ini menunjukkan 
bahwa zakat wajib diserahkan kepada yang berhak menerimanya dengan 
persyaratan tertentu. Ayat di atas juga merupakan dasar pokok menyangkut 
kelompok-kelompok yang berhak menerima zakat. 
Adapun orang-orang yang berhak mendapatkan zakat sebagaimana 
termasuk didalam ayat di atas ada delapan golongan, yaitu: 
a. Fakir, yaitu orang-orang yang tidak mempunyai sesuatu yang tidak 
mencukupi kebutuhan hidup mereka dan mereka tidak mampu berusaha. 
Atau, mereka adalah seseorang yang tidak memiliki sesuatu yang dapat 
dinafkahkan untuk diri sendiri dan keluarganya selama setengah tahun, 
                                                          
37 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Surabaya: Pustaka Agung Harapan, 
2010), h.196. 
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maka ia adalah fakir, ia diberi dari zakat sesuatu yang mencukupi dirinya 
dan keluarganya selama setahun. 
b. Miskin, mereka adalah orang-orang yang memiliki harta yang dapat 
menutupi separuh atau lebih kebutuhanya, namun tidak dapat memenuhi 
kebutuhanya selama setahun penuh, maka mereka diberi sesuatu yang dapat 
menyempurnakan kekurangan untuk nafkah setahun. Jika seseorang tidak 
memiliki uang namun ia memiliki sumber pendapatan, seperti profesi atau 
gaji, atau investasi yang dapat memberikan kecukupan padanya, maka ia 
tidak diberi zakat, sebagaimana Nabi Muhammad  SAW bersabda: "Tidak 
ada bagian bagi orang kaya, tidak pula bagi orang yang kuat dan 
berpenghasilan". 
c. ‘Amil, yaitu orang-orang yang mendapat tugas dari penguasa negara untuk 
mengumpulkan zakat dari para muzakki, dan membaginya kepada orang-
orang yang berhak dan menjaganya, mereka ini diberi zakat sepadan dengan 
pekerjaanya meskipun mereka kaya. 
d. Mu‘allaf, mereka adalah para pemimpin kabilah yang tidak memiliki iman 
yang kuat, mereka diberi zakat untuk menguatkan keimanan mereka, 
sehingga mereka menjadi penyeru-penyeru Islam dan tauladan yang baik. 
e. Budak, termasuk di dalamnya memerdekakan budak dari uang zakat dan 
membantu para budak yang ingin membeli dirinya, dan membebaskan 
tawanan Islam. 
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f. Orang-orang yang berhutang, yaitu orang-orang yang tidak memiliki sesuatu 
yang dapat menutupi hutangnya, mereka diberi dari zakat sesuatu yang 
dapat menutupi hutangnya baik sedikit maupun banyak, meski mereka kaya 
makanan, maka jika ada seseorang yang memiliki pemasukan yang 
mencukupi untuk makanan buat dirinya dan keluarganya, namun ia 
memiliki hutang yang ia tidak mampu membayarnya, maka ia diberi zakat 
untuk sekedar menutupi hutangnya, dan tidak boleh menggugurkan hutang 
kepada fakir yang berhutang lalu menggantinya dari uang zakat. 
g. Fi sabilillah, yakni jihad fi sabilillah, para mujahid dapat diberi zakat 
sejumlah yang dapat menyukupi mereka dalam berjihad, dan digunakan 
untuk membeli peralatan jihad. Dan termasuk dalam sabilillah adalah: 
menuntut ilmu syar'i, pelajar ilmu syar'i dapat diberi uang zakat agar bisa 
menuntut ilmu dan membeli kitab yang diperlukan, kecuali jika ia memiliki 
harta yang dapat mencukupinya dalam memenuhi kebutuhan itu. 
h. Ibnu sabil, yaitu musafir yang perjalananya terputus, ia dapat diberi zakat 
agar dapat sampai ke negerinya 
B. Kedudukan Zakat dalam Islam 
Zakat adalah rukun Islam terpenting setelah syahadat dan shalat, serta 
merupakan pilar berdirinya bangunan Islam. Allah SWT. telah menetapkan 
hukumnya wajib, baik dengan kitab-Nya maupun dengan Sunnah Rasul-Nya serta 
ijma’ dari umatnya. Perintah wajib zakat turun di Madinah pada bulan Syawal tahun 
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kedua hijrah Nabi SAW. Kewajibannya terjadi setelah kewajiban puasa Ramadhan 
dan zakat fitrah.  
Para ahli fiqih juga menjelaskan beberapa kedudukan zakat, diantaranya 
adalah: 
1. Ibadah atau Hak Fakir Miskin  
Salah satu tujuan zakat yang terpenting adalah mempersempit ketimpangan 
ekonomi di dalam masyarakat hingga ke batas yang seminimal mungkin. 
Tujuannya adalah menjadikan perbedaan ekonomi diantara masyarakat secara adil 
dan seksama, sehingga yang kaya tidak semakin kaya (dengan mengeksploitasi 
masyarakat yang miskin) dan yang miskin semakin miskin, alasan tersebut 
seolah-olah sangat membela fakir miskin sehingga memberikan indikasi bahwa 
zakat cenderung merupakan hak fakir miskin. 
Ali mengemukakan tentang pensyariatan zakat ditinjau dari tujuan dan 
hikmahnya yang dapat dirasionalisasikan kepada sasaran praktisnya. Tujuan 
tersebut antara lain sebagai berikut:38 
a. Mengangkat derajat fakir miskin dan membantunya keluar dari kesulitan 
hidup dan penderitaan; 
b. Membentangkan dan membina tali persaudaraan sesame umat Islam dan 
manusia pada umumnya; 
c. Menghilangkan sifat kikir; 
                                                          
38 Mohammad Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam Zakat dan Wakaf (Jakarta: UI PRESS, 1988), 
h.41. 
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d. Membersihkan sifat dengki dan iri (kecemburuan sosial) dari hati orang 
miskin; 
e. Mengembangkan rasa tanggung jawab sosial pada diri seseorang, terutama 
pada mereka yang mempunyai harta; dan 
f. Sarana pemerataan pendapatan (rezeki) untuk mencapai keadilan sosial. 
Selain itu, zakat juga mengandung hikmah yang bersifat rohaniah dan 
filosofis. Hikmah itu digambarkan dalam berbagai ayat al-Qur’an dan al-Hadits. 
Diantara hikmah-hikmah itu adalah: 
a. Mensyukuri karunia Ilahi, menumbuhkan harta dan pahala serta 
membersihkan diri dari sifat-sifat kikir dan dengki, iri serta dosa; 
b. Melindungi masyarakat dari bahaya kemiskinan dan akibat kemlaratan; 
c. Mewujudkan rasa solidaritas dan tali kasih saying antara sesame manusia; 
d. Manifestasi kegotong-royongan dan tolong menolong dalam kebaikan dan 
taqwa;  
e. Mengurangi kemiskinan yang merupakan masalah sosial; dan 
f. Salah satu jalan mewujudkan keadilan sosial. 
Dari tujuan dan hikmah di atas memberikan makna bahwa zakat merupakan 
suatu konsep ajaran Islam yang berlandaskan al-Qur’an dan Sunnah Rasul, dan 
berfungsi sosial. Dengan demikian pembayaran zakat akan menghasilkan dua 
kebaikan utama yaitu menjauhkan seorang pemberi zakat dari dosa dan 
menyelamatkannya dari akhlak tercela yang ditimbulkan karena cinta dan rakus 
terhadap harta. 
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2. Zakat dalam Perspektif Sosial Ekonomi 
Dalam istilah ekonomi, zakat merupakan tindakan pemindahan kekayaan 
dari golongan kaya kepada golongan tidak punya. Transfer kekayaan berarti 
transfer sumber-sumber ekonomi. Tindakan ini tentu akan mngakibatkan 
perubahan tertentu yang bersifat ekonomis; umpamanya saja, seseorang yang 
menerima zakat bisa mempergunakannya untuk konsumsi atau produksi. Dengan 
demikian, zakat walaupun pada dasarnya merupakan ibadah kepada Allah, bisa 
mempunyai arti ekonomi39. 
Sehubungan dengan argumen di atas, Raharjo menyatakan bahwa dengan 
menggunakan pendekatan ekonomi, zakat bisa berkembang menjadi konsep 
muamalah (kemasyarakatan), yaitu konsep tentang cara bagaimana manusia harus 
melaksanakan kehidupan bermasyarakat, termasuk dalam hal ekonomi. Karena 
itu, ada dua konsep yang selalu dikemukakan dalam pembahasan  
mengenai doktrin sosial ekonomi Islam yang saling berkaitan, yaitu 
pelarangan riba dan perintah membayar zakat. Pelaksanaan riba telah terbukti 
selalu menghancurkan perekonomian. Lain halnya dengan zakat, selain 
mengangkat fakir miskin juga akan menambah produktifitas masyarakat sehingga 
meningkatkan lapangan kerja sekaligus meningkatkan pula tabungan masyarakat. 
                                                          
39 Muhammad Ridwan Mas’ud, Zakat dan Kemiskinan Instrumen Pemberdayaan Ekonomi 
Umat (Yogyakarta: UII Press, 2005), h.43 
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Hal ini sesuai dengan yang ditegaskan oleh Keynes, bahwa tabungan masyarakat 
tergantung pada tingkat employment.40 
Besarnya peranan zakat dalam perkembangan struktur sosial-ekonomi, dan 
yang lalai dalam melaksanakan kewajiban mengeluarkan zakat akan mendapat 
azab yang sangat pedih, Allah berfirman dalam Q.S At-taubah/ 9 : 34-35 
                                    
                            
                                    
                              
Terjemahnya: 
34. Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya sebahagian besar dari 
orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-benar memakan 
harta orang dengan jalan batil dan mereka menghalang-halangi (manusia) 
dari jalan Allah. dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan 
tidak menafkahkannya pada jalan Allah, Maka beritahukanlah kepada 
mereka, (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih, 
35. pada hari dipanaskan emas perak itu dalam neraka Jahannam, lalu 
dibakar dengannya dahi mereka, lambung dan punggung mereka (lalu 
dikatakan) kepada mereka: "Inilah harta bendamu yang kamu simpan untuk 
dirimu sendiri, Maka rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang kamu 
simpan itu." 
Dapat ditarik kesimpulan bahwa berzakat tidak semata-mata diartikan 
sebagai manifestasi keimanan kepada Allah dan manfaatnya tertuju kepada diri 
sendiri berupa pahala, melainkan juga dipikirkan dan dirasakan secara etis yaitu 
                                                          
40 Dawam Rahardjo, Islam dan Transformasi Sosial-Ekonomi (Jakarta: Lembaga Studi dan 
Filsafat, 1999), 43. 
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dilihat dari sudut pandang kemanusiaan. Dengan demikian, zakat apabila ditinjau 
dari pendekatan etis dan pemikiran rasional ekonomis, adalah sebagai 
kebijaksanaan ekonomi yang dapat mengangkat derajat orang-orang miskin, 
sehingga dampak sosial yang diharapkan ini dapat tercapai secara maksimal.41 
C. Potensi Zakat 
Ekonomi Islam memang tidak memiliki sejumlah teori khusus dan rinci yang 
menerangkan ilmu (sains) ekonomi sebagaimana ekonomi kapitalistik ditata dan 
disebarluaskan. Namun, ekonomi Islam mempunyai konsep normatif seperti 
mengenai larangan riba, hal kepemilikan harta dan pekerjaan, penguasaan barang atas 
hajat hidup orang banyak (public goods) serta jaminan dan solidaritas sosial 
(pengentasan kemiskinan) melalui pemberdayaan konsep zakat. Pada masa 
Rasulullah prinsip-prinsip Islam tentang kehidupan bermasyarakat dijalankan secara 
sempurna dan bermanfaat sehingga menarik perhatian banyak kalangan yang belum 
mengerti ajaran Islam. 
Secara umum potensi adalah sebuah kemampuan dasar yang dimiliki dan 
memiliki kemungkinan bisa dikembangkan menjadi lebih baik. Potensi adalah suatu 
energi ataupun kekuatan yang masih belum digunakan secara optimal. Potensi adalah 
sesuatu hal yang dapat dijadikan sebagai bahan atau sumber yang yang akan dikelola 
baik melalui usaha yang dilakukan melalui tenaga mesin dimana dalam pengerjaanya 
potensi dapat juga diartikan sebagai sumber daya yang ada di sekitar kita. 
                                                          
41 Muhammad Ridwan Mas’ud, Zakat dan Kemiskinan…,h. 43. 
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Potensi adalah sesuatu yang sebenarnya sudah ada, hanya belum didapat atau 
diperoleh ditangan. Untuk mendapatkannnya diperlukan upaya-upaya tertentu, 
misalnya untuk potensi sumber daya alam tambang perlu upaya eksplorasi dan 
eksploitasi, untuk potensi pajak perlu dilakukan upaya pajak (tax export). Karena 
potensi tersebut sifatnya masih tersembunyi, maka perlu diteliti besarnya potensi 
pendapatan dan memanfaatkan secara optimal merupakah hal paling penting yang 
menunjukkan kapasitas entrepeneurship mereka dalam mengelola organisasi sector 
public. Jika dilihat dari kepemilikan potensi dan kemampuan mengelola potensi yang 
ada, suatu daerah dapat dikategorikan menjadi empat, yaitu: 
1. Memiliki potensi dan kemampuan mengelola yang tinggi. 
2. Memiliki potensi yang tinggi tetapi kemampuan mengelola rendah. 
3. Memiliki potensi yang rendah tetapi kemampuan mengelola yang tinggi. 
4. Memiliki potensi yang rendah dan kemampuan mengelola yang rendah. 
Sedangkan pemetaan potensi pendapatan meliputi: 
1. Sektor pertanian; 
2. Sektor pertambangan dan penggalian; 
3. Sektor industri pengolahan; 
4. Sektor listrik, gas dan air bersih; 
5. Sektor pengangkutan dan komunikasi; 
6. Sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan 
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D. Kerangka Pikir 
Dari pemaparan pembahasan di atas, selanjutnya dapat digambarkan kerangka 
pemikiran dari penelitian ini sebagai berikut: 
Gambar 2.1  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 menjelaskan bahwa zakat sudah ada ketentuannya dalam Al-
Qur’an dan Hadis serta dalam Pasal 1 ayat (2) Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat Selanjutnya dalam Pasal 1 ayat (1) 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan 
Zakat 
Al-Qur’an dan Hadis Dalam Pasal 1 ayat (2) Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 
Tentang Pengelolaan Zakat Selanjutnya 
dalam Pasal 1 ayat (1) Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 
Tentang Pengelolaan Zakat, 
Zakat Pertanian 
Kesadaran Masyarakat Dalam Melakukan 
Pembayaran Zakat Petani Padi ( Study  Kasus Di 
Desa Pattalikang Kecamatan Manuju Kabupaten 
Gowa) 
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Zakat salah satunya yaitu zakat pertanian yang dimana Kesadaran Masyarakat Dalam 
Melakukan Pembayaran Zakat Petani Padi ( Study  Kasus Di Desa Pattalikang 
Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa) masih kurang paham dan sadar akan 
kewajibannya membayar zakat hasil pertanian. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini, adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif 
dengan menggunakan metode penelitian lapangan (field research) yaitu kegiatan 
penelitian yang dilakukan dilingkungan masyarakat tertentu, baik di lembaga-
lembaga dan organisasi kemasyaraktan (sosial).42 
Jenis penelitian deskriptif-kualitatif, yakni penelitian yang dimaksudkan 
untuk memahami peristiwa mengenai bentuk kesadaran yang dilakukan oleh 
subjek penelitian menghasilkan data deskripsi berupa informasi lisan dari 
beberapa orang yang dianggap lebih tahu, dan perilaku serta objek yang diamati. 
Secara teoritis penelitian deskriptif adalah suatu penelitian yang 
dimaksudkan untuk mengumpulkan data-data valid ataupun informasi mengenai 
suatu fenomena yang terjadi yaitu mengenai kejadian peristiwa yang terjadi 
secara alamiah. 
2. Lokasi Penelitian 
Fokus lokasi tempat penelitian ini dilaksanakan di Desa Pattalikang 
Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa. Adapun yang menjadi alasan penulis 
memilih lokasi penelitian ini karena berdasarkan pengamatan calon peneliti 
                                                          
42H. Hadari Nawawi, Metode Peneletian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gadja Mada University 
Press, 1998), h. 31. 
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bahwa masyarakat yang ada di desa tersebut banyak yang belum sadar atas 
kewajiban membayar zakat hasil pertanianya sehingga calon peneliti tertarik 
untuk meneliti di Di Desa Pattalikang 
B. Pendekatan penelitian 
Ada beberapa pendekatan yang digunakan oleh peneliti dalam penelitan ini 
yaitu: 
a. Pendekatan Normatif 
Pendekatan normatif yaitu suatu pendekatan yang memandang agama dari segi 
ajarannya yang pokok dan asli dari Tuhan yang di dalamnya belum terdapat 
penalaran pemikiran manusia. Dalam pendekatan teologis ini agama dilihat 
sebagai suatu kebenaran mutlak dari Tuhan, tidak ada kekurangan sedikit pun dan 
tampak bersikap ideal.43 
b. Pendekatan Sosiologi 
Pendekatan sosiologi, Roucek dan Warren mengemukakan bahwa sosiologi 
adalah ilmu yang mempelajari hubungan antara manusia dalam kelompok-
kelompok.44 Dengan menggunakan pendekatan sosiologi maka peneliti dapat 
mengetahui bagaimana hubungan sosial antara masyarakat yang ada didesa 
tersebut. 
 
 
                                                          
43 H.Abuddin Nata, Metodologi study Islam (jakarta,Raja Grafindo,2008) h 34 
44Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu pengantar, (Jakarta: Rajaswali Press, 2010), h. 18. 
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C. Sumber Data Penelitian 
Sumber data yang akan di gunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Data Primer 
a) Diperoleh melalui observasi langsung ke lapangan guna mengamati hal-hal 
yang terjadi dalam masyarakat di desa tersebut  
b) wawancara  langsung dengan informan, berdasarkan daftar pertanyaan yang 
telah disediakan. Selain itu, wawancara juga dilakukan dengan  masyarakat 
setempat yang berprofesi sebagai petani (Muzakki) 
2. Data Sekunder  
Data sekunder merupakan data pendukung yang tidak diambil langsung dari 
informan akan tetapi melalui dokumen atau buku literatiur  untuk melengkapi 
informasi yang dibutuhkan dalam penelitian. 
D. Metode Pengumpulan Data  
1. Observasi 
Observasi lapangan dilakukan dengan pengamatan langsung di lokasi penelitian. 
Bersamaan observasi ini dilakukan guna memperdalam data hasil pengamatan 
atau telaah dokumen. 
2. Wawancara 
Metode wawancara digunakan dalam penelitian ini bersifat terstruktur karena 
penulis telah menetapkan terlebih dahulu masalah dan pertanyaan yang akan 
diajukan. Metode wawancara bertujuan untuk mencapai data primer tentang 
bagaimana kesadaran masyarakat di desa tersebut dalam membayar zakatnya 
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3. Partisipasi 
Partisipasi dalam penelitian ini bertujuan untuk menampung data sebanyak 
mungkin dan sesubjektif mungkin dari sumber data dan informan secara langsung 
(Field Research). 
4. Dokumentasi 
Metode dokumentasi digunakan peneliti sebagai sumber data yang dapat 
dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan bahkan untuk meramalkan. Dalam 
menguji, menafsirkan dan meramalkan digunakan tehnik kajian isi 
(contentanalisis), yaitu tehnik apapun yang digunakan untuk menarik kesimpulan 
melalui usaha menemukan karakteristik pesan, dilakukan secara objektif dan 
sistematis. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang dimaksud adalah peneliti dan menggunakan  alat 
bantu yang dipakai dalam melaksanakan penelitian yang disesuaikan dengan metode 
yang diinginkan.  Adapun alat bantu yang akan penulis  gunakan antara lain: 
1. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara, yaitu peneliti  membuat petunjuk wawancara untuk 
memudahkan peneliti  dalam berdialog dan mendapat data tentang seberapa besar 
kesadaran masyarakat dalam membayar zakatnya dan faktor-faktor apa saja yang 
melatarbelakanginya 
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2. Kamera 
Kamera yakni alat yang akan penulis pergunakan untuk melakukan dokumentasi 
sehingga informasi yang berbentuk catatan-catatan, kondisi keluarga, kegiatannya 
sehari-hari penulis rekam dalam bentuk foto. 
3. Perekam Suara 
Perekam suara, yaitu alat yang  akan penulis gunakan  untuk merekam percakapan 
saat melakukan wawancara  sehingga informasi yang diberikan oleh informan 
menjadi lebih akurat dan objektif. Dalam hal ini penulis akan menggunakan 
handphone untuk merekam percakapan tersebut. 
F. Tekhnik dan Analisis Pengelolaan Data  
Analisis data dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan bahkan merupakan 
bagian yang sangat menetukan dari beberapa langkah dalam penelitian sebelumnya. 
Setelah data terkumpul dari hasil pengamatan data, maka diadakan suatu analisis data 
untuk mengelolah data yang ada. Analisa data adalah proses mengorganisasikan dan 
mengurutkan data dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat 
ditemukan tema dan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.45 
Pada prinsipnya metode analisis data adalah salah satu langkah yang 
ditempuh oleh peneliti untuk menganalisis hasil temuan data yang telah dikumpulkan 
melalui metode pengumpulan data yang telah ditetapkan.Dalam pengolahan data 
                                                          
45 Erwin Aditya Pratama, “Optimalisasi pengelolaan zakat sebagai sarana mencapai 
kesejahteraan social” (sebuah Studi di badan amil zakat di kota semarang ( Semarang: Universitas 
negeri semarang, 2013) h. 77-78 
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digunakan metode deduktif, yaitu menganalisa data dari masalah yang bersifat umum 
kemudian kesimpulan yang bersifat khusus. 
Adapun langkah-langkah yang digunakan untuk analisis data yaitu  
a. Pengumpulan data peneliti mencatat semua data secara objektif tentang zakat 
pertanian yang di lakukan di Desa Pattalikang. 
b. Reduksi data yaitu memilih hal-hal pokok yang sesuai dengan fokus 
penelitian. Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 
mengorganisasi. Reduksi data dalam hal ini adalah setelah terkumpulnya data 
tentang bentuk pengeluaran zakat, maka peneliti harus mampu memilih yang 
sesuai dengan penelitian atau benar-benar akurat untuk disajikan. 
c. Penyajian Data berupa sekumpulan informasi yang telah tersusun yang 
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Penyajian yang dimaksud meliputi berbagai jenis matriks , garfik, 
jaringan, dan bagan. Semuanya dirancang guna mengabungkan informasi 
yang tersusun dalam satu bentuk yang padu dan mudah diraih, dengan 
demikian seorang penganalisa dapat melihat apa yang sedang terjadi dan 
menentukan apakah yang menarik kesimpulan yang ataukah terus melangkah 
melakukan analisis menurut saran yang dikisakan oleh penyajian sebagai 
suatu yang mungkin berguna 
d. Penarikan kesimpulan atau verifikasi dapat dilakukan denga singkat yaitu 
dengan cara mengumpulkan data baru. Dalam pengambilan keputusan, 
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didasarkan pada reduksi data dan penyajian data yang merupakan jawban 
atas maslah yang diangkat dalam penelitian. 
Keempat komponen tersebut saling mepengaruhi dan terkait. Mulai dari 
peneliti melakkan penelitian dilapangan dengan menggunakan wawancara atau 
observasi yang disebut tahap pengumpulan data. Karena data yang dikumpulkan 
banyak maka diadakan reduksi data atau pemilihan, setelah reduksi kemudian 
diadakan penjayian data. Apabila ketiga tahap tersebut selesai dilakukan, maka 
diambil kesimpulan. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Desa Pattalikang 
Desa Pattalikang merupakan salah satu dari 7 Desa di wilayah kecamatan 
Manuju kabupaten Gowa yang mana Desa Pattalikang mempunyai luas wilayah ± 
15,51 km2 dengan rincian sebagai berikut: 
1. Dusun Lemoa dengan luas wilayah 3,70 km2 
2. Dusun Lata dengan luas wilayah 2,12 km2 
3. Dusun Pattiro dengan luas wilayah 2,09 km2 
4. Dusun Kananga dengan luas wilayah 2,08 km2 
5. Dusun Campagaya dengan luas wilayah 3,47 km2 
6. Dusun Mattiro Baji dengan luas wilayah 2,08 km2 
Desa pattalikang berada pada bujur utara,dan bujur timur serta bujur barat 
terletak bagian selatan kecamatan Manuju dengan batas-batas sebagai berikut: 
1. Sebelah utara    : Desa Moncongloe, Desa Bilalang, Desa Manuju 
2. Sebelah timur     : Desa Mangempang, Desa Buakkang  Kecamatan Bungaya 
3. Sebelah selatan : Desa Bissoloro Kecamatan Bungaya 
4. Sebelah Barat    : Desa Tanakaraeng Kecamatan Manuju46 
Adapun Visi dan Misi Desa Pattalikang Kecamatan Manuju Kabupaten 
Gowa: 
                                                          
46 Peraturan pemerintah desa Pattalikang nomor 01 tahun 2011 Rencana Pembangunan 
Jangka Menengah (RPJM) Desa Pattalikang tahun 2016-2020 pemerintah desa Pattalikang 
kecamatan manuju kabupaten Gowa tahun 2016 h 14 
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Visi 
“Menjadikan Desa Pattalikang Sebagai Desa Mandiri dan Produktif Dan 
Mengoptimalkan Sumber Daya Alam dan Sumber Daya Manusia Yang Berimtaq 
Dan Beriptek sehingga Tercapai Kehidupan Masyarakat Yang Sejahtera, Aman 
dan Bermartabat”47 
Misi 
1. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM disegala bidang) 
2. Meningkatkan sarana dan prasarana jalan 
3. Meningkatkan pendapatan masyarakat dalam sector pertanian dan usaha48 
Tabel 4.1 
Matrik jumlah penduduk berdasarkan wilayah dusun 
Sumber data: Peraturan pemerintah desa Pattalikang nomor 01 tahun 2011 
RencanaPembangunan Jangka Menengah (RPJM) Desa Pattalikang 
tahun 2016-2020 pemerintah desa Pattalikang kecamatan manuju 
kabupaten Gowa tahun 2016 
                                                          
47 Peraturan pemerintah desa Pattalikang nomor 01 tahun 2011 Rencana Pembangunan 
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No Dusun 
Jumlah 
Kepala 
Keluarga 
Laki-Laki Perempuan L+P 
1 Lemoa 292 383 750 750 
2 Pattiro 121 291 203 494 
3 Campagaya 161 282 312 594 
4 Mattiro Baji 85 179 164 343 
5 Lata  150 273 240 513 
6 Kananga  116 201 213 414 
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Tabel 4.1 menunjukkan bahwa jumlah warga desa laki-laki dan perempuan 
dari 6 dusun di Desa Pattallikang yaitu 3018 jiwa dengan jumlah kepala keluarga 
925. 
Tabel 4.2 
Keadaan jumlah penduduk desa Pattalikang menurut golongan umur 
No Golongan Umur 
Laki-laki 
 ( jiwa) 
Perempuan 
(Jiwa) 
Jumlah 
1 0-3 tahun 65 82 147 
2 4-6 tahun 84 142 142 
3 7-12 tahun 83 88 171 
4 13-15 tahun 162 205 367 
5 16-22 tahun 275 315 590 
6 23-45 tahun 305 280 585 
7 46-60 tahun 275 251 526 
8 61 tahun keatas 300 280 580 
Jumlah 3108 
Sumber data :Peraturan pemerintah desa Pattalikang nomor 01 tahun 2011 
RencanaPembangunan Jangka Menengah (RPJM) Desa Pattalikang 
tahun 2016-2020 pemerintah desa Pattalikang kecamatan manuju 
kabupaten Gowa tahun 2016 
Dari tabel 4.2 menunjukkan bahwa tingkat umur penduduk desa 
pattallikang merupakan penduduk produktif yang terlihat dari usia 16 sampai 
dengan 60 tahun yang berjumlah kurang lebih 1700 orang 
Tabel 4.3 
Jumlah kepala keluarga berdasarkan tingkat pendidikan di desa Pattalikang 
No Dusun 
KEPALA KELUARGA BERDASARKAN TINGKAT 
PENDIDIKAN 
Tidak 
Tmat SD 
Tamat 
SD-SLTP 
Tamat 
SLTA/sederajat 
Tamat 
AK/PT 
1 Lemoa 113 95 76 8 
2 Lata 51 41 26 3 
3 Pattiro 71 42 30 18 
4 Kananga 32 23 29 1 
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5 Campagaya 65 42 40 3 
6 Mattiro Baji 52 32 30 2 
Jumlah 384 275 231 35 
Sumber data : Peraturan pemerintah desa Pattalikang nomor 01 tahun 2011 
RencanaPembangunan Jangka Menengah (RPJM) Desa Pattalikang 
tahun 2016-2020 pemerintah desa Pattalikang kecamatan manuju 
kabupaten Gowa tahun 2016 
Dari tabel tersebut menunjukkan bahwa masyarakat DesaPattalikang 
apabila ditinjau dari pendidikannya, maka terlihat bahwa jumlah yang tidak tamat 
SD lebih besar yaitu 384 orang dibandingkandengan yang lainnya. Namun jika 
kita lihat dengan seksama urutan kedua yaitu masyarakat yang hanya lulus SD 
sebesar 275 itu menjelaskan bahwa kurangnya pendidikan di desa tersebut. 
Kesejahteraan masyarakat merupakan tujuan utama di dalam 
pembangunan. Kesejahteraan masyarakat dapat diukur dengan pendapatan 
masyarakat itu sendiri dalam memenuhi kebutuhannya. Dari berbagai jenis mata 
pencaharian masyarakat yang sudah dijelaskan diatas dapat diketahui tingkat 
kesejahteraan masyarakat sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Jumlah kepala keluarga berdasarkan tingkat kesejateraan di desa pattalikang 
No Dusun Kaya Sedang  Miskin  
Sangat 
Miskin 
Jumlah 
KK 
1 Lemoa 15 7 185 85 202 
2 Lata 14 10 56 41 121 
3 Pattiro 17 8 105 31 161 
4 Kananga 4 2 56 23 85 
5 Campagaya 10 3 126 11 150 
6 Mattiro Baji 2 1 56 57 116 
Jumlah 62 31 584 248 835 
Sumber data : Peraturan pemerintah desa Pattalikang nomor 01 tahun 2011 
RencanaPembangunan Jangka Menengah (RPJM) Desa Pattalikang 
 46 
 
tahun 2016-2020 pemerintah desa Pattalikang kecamatan manuju 
kabupaten Gowa tahun 2016 
Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa masyarakat Desa Pattalikang 
sebagian besar masih tergolong masyarakat miskin, namun juga sudah banyak 
yang sudah tergolong masyarakat menengah sehingga perekonomian masyarakat 
bisa digolongkan ekonomi menengah karena antara masyarakat prasejahtera dan 
sejahtera seimbang. 
Ditinjau dari segi agama, seluruh masyarakat Desa Pattallikang mayoritas 
beragama Islam dan kesadaran tentang hidup beragama. Perilaku masyarakat Desa 
Pattallikang banyak diwarnai oleh suasana yang agamis, terbukti dengan adanya 
kegiatan keagamaan dan peringatan hari-hari besar Islam. Hal ini dapat diketahui 
dari beberapa kegiatan rutin yang diadakan oleh organisasi keagamaan warga 
desa, diantaranya salawatan, tahlilan dan pembacaan kitab barzanji atau rotib. 
Adapun dalam menjalankan rutinitas keagamaan tidak lepas ditunjang 
dengan sarana dan prasarana yang ada, seperti masjid atau mushollah. 
Pembangunan sarana peribadatan di Desa Pattallikang terdapat tiga buah 
mushollah dan lima masjid. 
Masyarakat Desa Pattallikang memiliki kehidupan sosial budaya yang 
masih kental meskipun desa ini sudah berkembang menjadi desa yang maju dan 
modern. Hal ini yang menjadi karakter pembeda antara warga masyarakat desa 
lain. 
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B. Potensi Zakat Pertanian di Desa Pattallikang Kecamatan Manuju 
Kabupaten Gowa 
Kerena desa Pattalikang merupakan desa pertanian, maka sebagian besar 
penduduknya bermata pencaharian sebagai petani, 
Tabel 4.5 
Mata Pencaharian warga desa Pattalikang 
Mata Pencaharian Jumlah KK Presentase 
Petani 846 89.91% 
Peternak Ayam 1 0.02% 
Pedagang 16 1.50% 
PNS 8 0.80% 
Buruh Tani 54 5.47% 
Jumlah KK 925 100% 
Sumber data :Peraturan pemerintah desa Pattalikang nomor 01 tahun 2011 
RencanaPembangunan Jangka Menengah (RPJM) Desa Pattalikang 
tahun 2016-2020 pemerintah desa Pattalikang kecamatan manuju 
kabupaten Gowa tahun 2016 
Dari tabel 4.5 di atas dapat diketahui bahwa secara umum masyarakat Desa 
Pattallikang adalah masyarakat agraris dengan mata pencaharian sebagai petani 
dan menggantungkan hidupnya dari hasil pertanian sawah. Selain petani juga 
terdapat buruh tani, yaitu orang yang tidak memiliki lahan pertanian atau memiliki 
namun hanya sedikit dan dia mencari tambahan penghasilan dengan bekerja 
menjadi buruh di sawah milik orang lain. 
Mayoritas mata pencaharian di Desa Pattalikang adalah petani, yang 
berjumlah sekitar 846 orang dengan komoditas utama padi sawah dan luas lahan 
315.265 ha. 
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Desa Pattallikang merupakan salah satu daerah yang sebagian besar 
wilayahnya merupakan areal persawahan dan pergunungan. Berdasarkan letak 
geografisnya desa ini dikelilingi oleh sungai persawahan yang terhampar luas 
sepanjang jalan masuk desa. Desa ini mempunyai luas wilayah yang terdiri dari 
281 Ha lahan pertanian dan 194,6 Ha lahan pemukiman penduduk. Dari luasnya 
lahan persawahan yang ada di Desa Pattalikang, maka potensi zakat pertanian 
yang ada di desa ini cukup besar. Namun Setiap tahunnya petani hanya bisa 
memanen padi satu atau dua kali karena menggunakan tadah hujan dan irigasi. 
Dari hasil panen yang didapat setiap panennya rata-rata mencapai setiap hektarnya 
kurang lebih menghasilkan 1-2 ton/Ha. Sehingga Desa Pattallikang bisa dikatakan 
memiliki potensi hasil pertanian yang besar yaitu jika hasil yang dipanen dan 
dijumlahkan dengan luas lahan pertanian yang terdapat di Desa Pattallikang maka 
setiap panennya akan menghasilkan ±1300 ton. Dari banyaknya hasil padi yang 
didapat setiap panennya mewajibkan petani mengeluarkan zakat dari hasil 
pertanian tersebut. 
Maka dari itu untuk mengetahui potensi pertanian di Desa Pattalikang bisa 
dihitung secara keseluruhan berdasarkan data monografi potensi pertanian desa, 
hasil pertanian rata-rata bisa dilihat dari luas lahan pertanian dijumlahkan dengan 
hasil panen per hektar dan menghasilkan ±1300 ton padi. Maka dari itu dapat 
menjadi sumber dana tetap yang cukup potensial untuk menunjang suksesnya 
pembangunan nasional, khususnya untuk membantu peningkatan pendapatan dan 
kesejahteraan masyarakat 
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Jika dilihat dari kepemilikan potensi dan kemampuan mengelola potensi 
yang ada, Desa Pattallikang suatu daerah dapat dikategorikan memiliki potensi 
dan kemampuan mengelola yang tinggi. Hal ini dapat diketahui dari kekayaaan 
alam seperti keadaan tanah yang subur dan lahan pertanian yang luas namun tidak 
tersedianya air di sungai yang bisa digunakan oleh para petani untuk irigasi dan 
hanya mengandalkan air hujan. 
C. Bentuk Kesadaran Masyarakat dalam Pembayaran Zakat Pertanian 
Pada setiap kepemilikan harta benda seseorang selalu ada hak orang lain 
didalamnya karena harta benda itu diperuntukkan bagi seluruh umat manusia 
maka Allah SWT menentukan cara pemanfaatan harta benda melalui zakat, infaq 
dan sedekah. 
Dalam pelaksanaan zakat hasil pertanian di Desa Pattallikang, para petani 
dalam prakteknya kurang mengerti dan paham tentang ketentuan nishab dan 
haulnya. Mereka membayar zakat berdasarkan adat atau kebiasaan. Dalam 
kehidupan masyarakat Desa Pattallikang pembayaran zakat disamakan dengan 
infaq/sadaqah, karena mereka mengeluarkan setelah panen tanpa ada aturan 
berapa besar ukurannya dan mereka beranggapan bahwa yang mereka lakukan 
sudah menggugurkan kewajiban atas pembayaran zakat hasil pertanian tersebut. 
Ada beberapa yang membayarkan zakat hasil pertanian dengan niat yang benar 
namun masih belum terlalu paham dengan rukun dan syarat pelaksanaannya. 
Sikap masyarakat yang masih tradisional ini diwujudkan dalam bentuk 
sumbangan ke mesjid atau di lingkungan tempat tinggalnya. Hal ini diketahui dari 
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hasil wawancara salah satu warga dusun Lemoa yang bernama Tolle” Dg Salle 
mengatakan bahwa 
“ saya bekerja sebagai petani sudah 45 tahun tanah yang saya dimiliki 
seluas 1,5 Ha panen setahun sekali karena menggunakan tadah hujan atau 
biasa menggunakan pompa air Kalau zakat di desa ini belum biasa dengan 
zakat pertanian karena kadang hasilnya tidak mencukupi jadi masyarakat 
yang hanya membayar zakat fitrah saja dan dari hasil panennya bisa 
langsung dibawa ke mesjid tapi dalam bentuk sumbangan atau sedekah 
bukan zakat, orang disini setiap kali panen langsung membawa satu karung 
gabahnya kemesjid tapi bukan zakat hanya sumbangan untuk membantu 
keperluan / kas mesjid” 49 
Petani tidak hanya mengandalkan air hujan saja untuk pengairan namun 
juga dengan bantuan mesin untuk sistem irigasi di musim kemarau. Mesin pompa 
yang digunakan untuk mengairi lahan pertanian yang ditanami setelah tanaman 
padi, mereka menanam palawija berupa kacang-kacangan, jagung ataupun dengan 
berbagai jenis sayuran-sayuran. Hasil panen yang diperoleh dari palawija inipun 
disumbangkan ke masjid atau bidang keagaamaan yang lain seperti perayaan 
maulid, isra’ mi’raj ataupun menyambut bulan puasa ramadhan.  
Hubungan sosial masyarakat yang ada desa biasanya makan bersama di 
pelataran masjid secara bersama-sama setelah shalat tarwih malam pertama bulan 
ramadhan sebagai ungkapan rasa syukur atas hasil  panen yang berhasil dengan 
memuaskan. Warga masyarakat secara suka rela memberikan hasil pertanian dan 
palawija ataupun sayuran serta buah-buahan agar silaturahmi di desa tersebut 
tetap terjaga. 
                                                          
49 Wawancara Dg Salleh tanggal 03 oktober 2017 
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Sedangkan salah satu warga yang beranama B Dg Rani 50 tahun 
mengatakan bahwa   
“kalau ditanya zakat, sebenarnya saya tidak paham. Karna saya Cuma 
lulusan SD, dan yang saya tau itu cuma zakat fitrah. Tapi kalau masalah 
bayar zakat yah keluarga saya masih bayar, kan itu sebagai salah satu dari 
rukun islam dan syarat juga untuk wujud rasa syukur atas rezeki dari Allah. 
Biasanya kalau panennya hasilnya bagus dan kebutuhan sudah terpenuhi 
semua, saya tidak lupa untuk dikasih ke mesjid dan tetangga yang tidak 
punya sawah, Masalah banyaknya yang penting ikhlas dan biar panennya 
berkah.”50 
 
Zakat sebagai hukum Islam yang ketiga apabila dilaksanakan dengan penuh 
kesadaran dan tanggung jawab oleh umat Islam, maka ia dapat menjadi sumber 
dana tetap yang cukup potensial untuk menunjang suksesnya pembangunan 
nasional, khususnya untuk membantu peningkatan pendapatan dan kesejahteraan 
masyarakat. Allah berfirman dalam Q.S Al-Baqarah/ 2:267 
                                
                          
             
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian 
dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami 
keluarkan dari bumi untuk kamu. dan janganlah kamu memilih yang 
buruk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya, Padahal kamu sendiri 
tidak mau mengambilnya melainkan dengan memincingkan mata 
terhadapnya. dan ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji. 
 
                                                          
50 Wawancara Dg Rani tanggal 03 oktober 2017 
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Zakat adalah bagian dari harta yang wajib dikeluarkan oleh setiap muslim 
yang telah memenuhi syarat yang diberikan kepada orang-orang tertentu dengan 
syarat-syarat tertentu pula. Ibnu Taimiyah memberikan komentar dengan 
mengatakan bahwa orang yang berzakat itu menjadikan bersih jiwa dan 
kekayaanya. 
Selain itu kurangnya sosialisasi kepada masyarakat dikemukan oleh bapak 
Abdul Gaffar Sija salah seorang dari pengurus mesjid di desa Pattallikang  yang 
mengatakan bahwa: 
“Banyak warga yang tidak tau berapa nishabnya dan tidak paham rukun 
langsung dibawa k mesjid untuk dikelola atau setiap kali panen langsung 
digiling dan langsung dibawa ke tetangganya yang kurang mampu. 
Potensinya sangat mendukung dan kalau dilihat sudah kena nishabnya biasa 
40-80 karung tapi kurang sadar kalau sudah mencapai nishab. Salah satu 
dari kantor KUA nya keluar untuk sosialisasi meskipun setiap tahunnya di 
bulan puasa ada utusan dari Depag untuk safari Ramadan yang turun 
langsung kedesa tapi terbatas karena Cuma satu orang saja jadi kurang 
sosialisanya. Jadi ,mestinya kantor KUA membentuk panitia amil zakat di 
setiap desa agar banyak yang paham tentang zakat” 
 
Mereka mamahami  bahwa zakat hasil pertanian dari dulu masyarakat desa 
Pattallikang dalam mengeluarkan zakat hasil pertaniannya masih memakai adat 
atau kebiasan yaitu memberikan hasil pertaniannya kepada mesjid dalam bentuk 
sumbangan pembangunan mesjid atau kegiatan keagamaan lainnya, ataupun 
diberikan kepada orang tertentu yang diinginkannya saja. Sehingga kebiasaan itu 
turun temurung sampai sekarang. Mereka juga beranggapan bahwa jika hasil 
panennya mencapai 40 karung maka zakat yang dikeluarkan sekitar 2 karung, 
mereka tidak memprioritaskan perhitungan dengan ukuran kilogram. Nishab 
Zakat Hasil Pertanian adalah 5 wasaq berdasarkan sabda Rasulullah saw. “tidak 
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ada zakat di bawah 5 wasaq. Wasaq adalah salah satu ukuran. Satu wasaq sama 
dengan 60sha’, pada masa Rasulullah saw, 1 sha’ sama dengan 4 mud, yakni 4 
takaran dua telapak orang dewasa. 1 sha’ oleh Dairatul Maarif Islamiyah sama 
dengan 3 liter, maka satu wasaq 180 liter, sedangkan nishab pertanian 5 wasaq 
sama dengan 900 liter atau dengan ukuran kilogram, yaitu kira-kira 653kg, jika 
hasil pertanian tersebut termasuk makanan pokok seperti beras, gandum, jagung. 
Selain itu, kadar zakat untuk hasil pertanian, berbeda tergantung dengan jenis 
pengairannya. Apabila diairi dengan air hujan, atau sungai/mata air, maka 
zakatnya 10%, sedangkan apabila diairi dengan disirami atau dengan irigasi yang 
memerlukan biaya tambahan maka zakatnya 5%.   Di Desa Pattallikang dalam 
pendistribusiannya tidak meprioritaskan kepada 8 golongan. Hal tersebut tidak 
sesuai dengan yang jelaskan dalam Firman Allah dalam Q.S At-Taubah/ 9:60 
                             
                             
     
Terjemahnya: 
Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang dibujuk 
hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk 
jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai 
suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi 
Maha Bijaksana. 
 
Ayat tersebut intinya adalah golongan yang berhak menerima zakat yakni 
pihak-pihak yang telah di tentukan oleh Allah.Hal ini menunjukkan bahwa zakat 
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wajib diserahkan kepada yang berhak menerimanya dengan persyaratan tertentu. 
Ayat diatas juga merupakan dasar pokok menyangkut kelompok-kelompok yang 
berhak menrima zakat 
Adapun orang-orang yang berhak mendapatkan zakat sebagaimana 
termasuk di dalam ayat di atas ada delapan golongan, yaitu: 
a) Fakir, yaitu orang-orang yang tidak mempunyai sesuatu yang tidak 
mencukupi kebutuhan hidup mereka dan mereka tidak mampu berusaha. Atau, 
mereka adalah seseorang yang tidak memiliki sesuatu yang dapat dinafkahkan 
untuk diri sendiri dan keluarganya selama setengah tahun, maka ia adalah 
fakir, ia diberi dari zakat sesuatu yang mencukupi dirinya dan keluarganya 
selama setahun. 
b) Miskin, mereka adalah orang-orang yang memiliki harta yang dapat menutupi 
separuh atau lebih kebutuhanya, namun tidak dapat memenuhi kebutuhanya 
selama setahun penuh, maka mereka diberi sesuatu yang dapat 
menyempurnakan kekurangan untuk nafkah setahun. Jika seseorang tidak 
memiliki uang namun ia memiliki sumber pendapatan, seperti profesi atau 
gaji, atau investasi yang dapat memberikan kecukupan padanya, maka ia tidak 
diberi zakat, sebagaimana Nabi Muhammad  SAW bersabda: "Tidak ada 
bagian bagi orang kaya, tidak pula bagi orang yang kuat dan berpenghasilan". 
c) ‘Amil, yaitu orang-orang yang mendapat tugas dari penguasa negara untuk 
mengumpulkan zakat dari para muzakki, dan membaginya kepada orang-
orang yang berhak dan menjaganya, mereka ini diberi zakat sepadan dengan 
pekerjaanya meskipun mereka kaya. 
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d) Mu‘allaf, mereka adalah para pemimpin kabilah yang tidak memiliki iman 
yang kuat, mereka diberi zakat untuk menguatkan keimanan mereka, sehingga 
mereka menjadi penyeru-penyeru Islam dan tauladan yang baik. 
e) Budak, termasuk di dalamnya memerdekakan budak dari uang zakat dan 
membantu para budak yang ingin membeli dirinya, dan membebaskan 
tawanan Islam. 
f) Orang-orang yang berhutang, yaitu orang-orang yang tidak memiliki sesuatu 
yang dapat menutupi hutangnya, mereka diberi dari zakat sesuatu yang dapat 
menutupi hutangnya baik sedikit maupun banyak, meski mereka kaya 
makanan, maka jika ada seseorang yang memiliki pemasukan yang mencukupi 
untuk makanan buat dirinya dan keluarganya, namun ia memiliki hutang yang 
ia tidak mampu membayarnya, maka ia diberi zakat untuk sekedar menutupi 
hutangnya, dan tidak boleh menggugurkan hutang kepada fakir yang 
berhutang lalu menggantinya dari uang zakat. 
g) Fi sabilillah, yakni jihad fi sabilillah, para mujahid dapat diberi zakat 
sejumlah yang dapat menyukupi mereka dalam berjihad, dan digunakan untuk 
membeli peralatan jihad. Dan termasuk dalam sabilillah adalah: menuntut 
ilmu syar'i, pelajar ilmu syar'i dapat diberi uang zakat agar bisa menuntut ilmu 
dan membeli kitab yang diperlukan, kecuali jika ia memiliki harta yang dapat 
mencukupinya dalam memenuhi kebutuhan itu. 
h) Ibnu sabil, yaitu musafir yang perjalananya terputus, ia dapat diberi zakat agar 
dapat sampai ke negerinya 
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Selain itu bapak Muh. Ali Boco, S.Sos selaku sekretaris desa mengatakan 
bahwa: 
“ kalau didesa Pattalikang  sudah 5 kali juara 1 dalam hal pembayaran 
pajak PBB sebanyak 72% dan hampir mendekati 100% yang Rata-rata 
masyarakat mengeluarkan pajak dari hasil pertaniannya artinya zakat 
pertanian, masyarakat kuarang paham kalau berbicara masalah zakat 
pertanian. Yang dimaksud zakat pertanian itu hanya terkait masalah hasil 
produksi pertanian, tapi masyarakat banyak tahu hanya masalah 
pembayaran pajak PBB tiap tahunnya dan masyarakat terkait pajak PBB 
lahan kebun, lahan petanian, lahan pemukiman wajib bayar tidak boleh 
tidak”51 
Masyarakat Desa Pattalikang sudah banyak yang taat pada aturan 
pemrintah dengan membayar pajak PBBnya setiap tahun, namun untuk 
pemahaman zakat pertanian masih dirasa asing di telinga mereka. Akan tetapi, 
dalam hal pelaksanaan pembayaran zakat pertanian yang mana kegiatan bertani 
merupakan mata pencaharian mayoritas masyarakat Desa Pattallikang dirasa 
kurang maksimal. 
Berdasarkan kaidah fiqih bahwa untuk lahan yang murni hanya di airi 
dengan air hujan zakatnya adalah sebesar 10%, sedangkan untuk lahan yang diairi 
dengan sistem irigasi zakatnya adalah 5%, Meskipun luas lahan yang dimiliki oleh 
petani sangat luas namun jika hasil panen tidak memuaskan atau bahkan gagal 
panen akibatnya hasil panen juga sedikit, sehingga kewajiban membayar zakat 
juga gugur. 
Dari penjelasan beberapa narasumber di atas, dapat disimpulkan bahwa  
kesadaran dalam melakukan pembayaran zakat hasil pertaniannya sudah baik 
                                                          
51 Wawancara Muh Ali Baco S.Sos tanggal 06 oktober 2017 
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dengan memberi bantuan ke mesjid dan memberikan zakat hasil pertaniannya 
secara langsung kepada orang yang mereka kenal dan sukai, tanpa terorganisir 
dalam lembaga amil zakat tapi tidak memenuhi syarat-syarat dalam mengeluarkan 
zakat pertanian. Serta pembayaran zakat juga dipengaruhi oleh salah satu kondisi 
panen yang bagus atau tidaknya karena gagal panen. Besaran dari pemberian 
tersebut sebagai ungkapan rasa syukur atas hasil panen yang melimpah telihat dari 
besarnya pemberian yang disumbangkan kepada masjid. 
Dalam penelitian terdahulu di Desa Pattallikang ada kesamaan dalam 
mengeluarkan hasil pertaniannya dengan di Desa Bontomacinna Kecamatan 
Gantarang Kabupaten Bulukumba yaitu masih menggunakan adat atau 
kebiasaannya dengan memberikan langsung kepada keluarga atau tetangga yang 
ingin dibantu.  
Dapat disimpulkan bahwa Bentuk kesadaran masyarakat Desa Pattalikang 
sudah baik dengan memberikan zakat hasil pertaniannya secara langsung ke 
mesjid dan kepada orang yang mereka kenal dan sukai, tanpa terorganisir dalam 
lembaga amil zakat. Serta pembayaran zakat juga dipengaruhi oleh salah satu 
kondisi panen yang bagus atau tidaknya karena gagal panen. Pemberian atau 
sedekah yang diberikan warga masyarakat sebagai rasa syukur atas hasil pertanian 
yang telah diperoleh penduduk Desa Pattallikang. Besaran dari pemberian tersebut 
sebagai ungkapan rasa syukur atas hasil panen yang melimpah telihat dari 
besarnya pemberian yang disumbangkan kepada masjid. Tetapi masih rendahnya 
pemahaman masyarakat desa dalam pembayaran zakat pertanian yang disebakan 
rendahnya pendidikan, serta faktor sosial atau kebiasaan yang menyebabkan 
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masyarakat berpegang bahwa membayar sedekah itu sudah mewakili zakat saat 
musim panen agar hasil panen yang diperoleh mendapat berkah dari Allah SWT.  
padahal dalam Al Qur’an dan Hadis zakat pertanian sudah ditentukan  nishab dan 
haulnya dalam mengeluarkan zakat.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dapat dirumuskan kesimpulan sebagai berikut: 
1. Potensi zakat yang terdapat di Desa Pattalikang secara umum sudah baik. Hal 
tersebut dapat dibuktikan berdasarkan luasnya lahan pertanian yang terdapat di 
Desa Pattalikang cukup luas sehingga hasil pertanian sudah mencapai 
nishabnya. Apabila dilaksanakan dan disalurkan dengan baik oleh para petani 
sehingga akan berdampak pada kesejahteraan masyarakat Desa Pattallikang. 
2. Bentuk kesadaran masyarakat Desa Pattalikang sudah baik dengan 
memberikan zakat hasil pertaniannya secara langsung ke mesjid dan kepada 
orang yang mereka kenal dan sukai, tanpa terorganisir dalam lembaga amil 
zakat. Serta pembayaran zakat juga dipengaruhi oleh salah satu kondisi panen 
yang bagus atau tidaknya karena gagal panen. Pemberian atau sedekah yang 
diberikan warga masyarakat sebagai rasa syukur atas hasil pertanian yang 
telah diperoleh penduduk Desa Pattallikang. Besaran dari pemberian tersebut 
sebagai ungkapan rasa syukur atas hasil panen yang melimpah telihat dari 
besarnya pemberian yang disumbangkan kepada masjid. Tetapi masih 
rendahnya pemahaman masyarakat desa dalam pembayaran zakat pertanian 
yang disebakan rendahnya pendidikan, serta faktor sosial atau kebiasaan yang 
menyebabkan masyarakat berpegang bahwa membayar sedekah itu sudah 
mewakili zakat saat musim panen padahal dalam Al Qur’an dan Hadis zakat 
pertanian sudah ditentukan  nishab dan haulnya dalam mengeluarkan zakat.  
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B. SARAN 
Adapun saran-saran penulis untuk kesejateraan masyarakat di desa 
pattalikang dalam membayar zakat agar diterapakan seperti halnya membayar 
pajak, adalah sebagai berikut : 
1. Untuk para pemerintahan desa dan tokoh-tokoh agama membantu Kantor 
Urusan Agama lembaga dan lembaga zakat dalam mensosialisaikan wajibnya 
membayar zakat yang sama halnya dalam membayar wajib Pajak melalui 
khutbah jumat atau kumpulan-kumpulan pada setiap kesempatan. 
2. Untuk pengurus pengurus mesjid dan tokoh-tokoh agama membentuk panitia 
amil zakat di desa Pattalikang untuk  membantu masyarakat dalam 
menghitung dan mengeluarkan zakat. 
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LAMPIRAN 
 
 
 
 
KANTOR DESA PATTALLIKANG 
 
 
 SEKERTARIS DESA PATTALLIKANG BAPAK MUHAMMAD ALI BOCO 
S.Sos 
 
SAWAH MILIK BAPAK TOLLE dg SALEH 
  
 
  
  
 
 SALAH SATU PENGURUS MESJID NURUT TAQWA DUSUN LEMOA 
BAPAK ABDUL GAFFAR dg SIJA 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
(MUZAKKI) 
 Berikut ini merupakan lampiran mengenai pedoman wawancara mendalam 
kepada petani, adapun pertanyaan-pertanyaan yang ajukan adalah sebagai berikut : 
IDENTITAS RESPONDEN : 
Nama  : Tolle dg Salleh 
Usia  : 60 tahun 
Pekerjaan :petani 
Daftar Pertanyaan 
1. Sudah berapa lama bapak/ibu bekerja sebagai petani? 
Jawab: bekerja sebagai petani semenjak berkeluarga 
2. Apakah sawah yang kelola milik sendiri atau milik orang lain? 
Jawab: milik sendiri 
3. Berapa jumlah dan luas sawah yang bapak/ibu miliki? 
Jawab: 1 Ha 
4. Berapa keuntungan yang bapak dapatkan setiap kali panen padi? 
Jawab: keuntungan yang di dapatkan tidak tetap kadang-kadang gagal panen. 
5. Apa yang bapak/ibu ketahui tentang zakat pertanian? 
Jawab: Di desa Pattallikang belum biasa dengan zakat pertanian tapi setiap panen 
sering menyumbangkan langsung ke mesjid 
6. Apakah bapak/ibu mengeluarkan zakat hasil pertanian setiap kali panen? 
Jawab: hasil panen yang di dapat langsung disumbangkan ke mesjid atau 
diberikan ke keluarga terdekat 
7. Dalam bentuk apa bapak/ibu memberikan zakat hasil pertanian? 
Jawab: gabah yang langsung dibawa ke mesjid atau beras yang langsung 
diberikan ke keluarga tedekat yang kurang mampu. 
8. Kepada siapa zakat hasil pertanian anda berikan? 
Jawab: keluarga atau ke mesjid 
9. Berapa kali panen setiap tahunnya? 
Jawab: sekali setahun sisanya di buat untuk tanam jagung.                                                                                                                 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
(MUSTAHIK) 
 Berikut ini merupakan lampiran mengenai pedoman wawancara mendalam 
kepada petani, adapun pertanyaan-pertanyaan yang ajukan adalah sebagai berikut : 
IDENTITAS RESPONDEN : 
Nama  : dg Tanring 
Usia  : 55 tahun 
Pekerjaan : buruh tani 
Daftar Pertanyaan 
1. Bagaimana sistem pemberian zakat dari petani kepada bapak/ibu? 
Jawab; dalam bentuk beras atau biasa uang  
2. Apakah pemberiannya rutin setiap kali panen? 
Jawab: kadang-kadang 
                                         
 
 
 
 
 
 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
(MUZAKKI) 
 Berikut ini merupakan lampiran mengenai pedoman wawancara mendalam 
kepada petani, adapun pertanyaan-pertanyaan yang ajukan adalah sebagai berikut : 
IDENTITAS RESPONDEN : 
Nama  : dg Rani 
Usia  : 52 tahun 
Pekerjaan :petani 
Daftar Pertanyaan 
1. Sudah berapa lama bapak/ibu bekerja sebagai petani? 
Jawab: bekerja sebagai petani semenjak berkeluarga 
2. Apakah sawah yang kelola milik sendiri atau milik orang lain? 
Jawab: milik sendiri 
3. Berapa jumlah dan luas sawah yang bapak/ibu miliki? 
Jawab: 1,5 Ha 
4. Berapa keuntungan yang bapak dapatkan setiap kali panen padi? 
Jawab: keuntungan yang di dapatkan tidak tetap kadang-kadang gagal panen dan 
tadah hujan. 
5. Apa yang bapak/ibu ketahui tentang zakat pertanian? 
Jawab: kalau ditanya zakat, sebenarnya saya tidak paham. Karna saya Cuma 
lulusan SD, dan yang saya tau itu cuma zakat fitrah. Tapi kalau masalah bayar 
zakat yah keluarga saya masih bayar, kan itu sebagai salah satu dari rukun islam 
dan syarat juga untuk wujud rasa syukur atas rezeki dari Allah. 
6. Apakah bapak/ibu mengeluarkan zakat hasil pertanian setiap kali panen? 
Jawab: hasil panen yang di dapat langsung disumbangkan ke mesjid atau 
diberikan ke keluarga terdekat 
7. Dalam bentuk apa bapak/ibu memberikan zakat hasil pertanian? 
Jawab: gabah yang langsung dibawa ke mesjid atau beras yang langsung 
diberikan ke tetangga yang kurang mampu. 
8. Kepada siapa zakat hasil pertanian anda berikan? 
Jawab: tetannga yang kurang mampu 
9. Berapa kali panen setiap tahunnya? 
Jawab: 2 kali setahun  
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Yth. Camat Manuju
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Tempst"
Berdasarkan Surat Badan Koordinasi Penanaman Modal Daerah Provinsi Sul-Sel
Nomor: t3224ls.0l.PlP2Tl8l20l7 tanggal3O Agustus 2017 tentangRekomendasi Penelitian
Dengan ini disampaikan kepada Bapak/Ibu bahwa yang tersebut di bawah ini:
SITTI MIKARRAMAH NASIR
Gow4 i2 agusius i995
Perempuan
Mahasiswa (Sl )
Perum. Taborong Permai
: 04 September 2017 s/d 04 Oktober 2017
: Tidak Ada
Bermaks+d akan me*gadakan Per':elitiar/Peng+::':p'+la* Da'"a dalam rangka r:en','elesaian
Skripsi/Tesis di wilayah/tempat Bapak/Ibu yang bedudul "KESADARAN MASYARAKAT
DAI-AM MELAKUKAN PEMBAYARAN ZAKAT PERTANIAN (STUDI KASAS PETANI
P/iEi Di BESA PATT.'iZLiK'ii{G KECA&{ATAI{ idl&Niiiu KAB. GOWA)"
Nomor :0701 1335 /BKB.Pl20l7
Lamp : -
Perihal : Rekomendasi Penelitiary
Nama
TempailT'anggai Lahir
Jenis kelamin
Peke{aan
Alamat
Selama
Pengikut
Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka pada prinsipnya kami dapbt menyetujui
kegiatan tersebut dengan ketentuan :
i. Sebelum <ian sesudah meiaksanakan kegiatan kepada yang bersangkutan harus meiapor
kepada Bupati Cq. Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kab.Gowa;
2. Penelitian/Pengambilan Data tidak menyimpang dari izin yang diherikan.:
3. Mentaati semua peraturan perundang-undangan yang berlaku dan mengindahkan adat
istiadat setempat;
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l. tsupati Gowa (sebagai iaporan);
2. Dekan Fak. Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Alauddin Makassar ;
3. Yang Bersangkutan ;
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RIWAYAT HIDUP 
Sitti Mukarramah Nasir lahir di Ujung Pandang pada tanggal 
12 Agustus 1995 anak kedua dari tiga bersaudara dari ibu Siti 
Maryam dan ayah M. Nasir. Menyelesaikan pendidikan  
Sekolah Dasar Inpres (SDI) Lambengi Kabupaten Gowa tamat 
tahun 2007, Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 1 
Pallangga tamat tahun 2010, Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 
2 Model Makassar tamat tahun 2013. Pada tahun 2013  
melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi Universitas  Islam Negeri Alauddin 
Makassar (UINAM) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam  program studi Ekonomi 
Islam dan menyelesaikan  studi pada Desember tahun 2017. 
 
 
